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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: pengelolaan pembelajaran
program full day school di SD Budi Mulia Dua Yogyakarta yang meliputi: (1)
perencanaan pembelajaran program full day school di dalam dan di luar kelas; (2)
pelaksanaan pembelajaran program full day school di dalam dan di luar kelas.
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Subyek dalam penelitian ini
adalah guru mata pelajaran dan Kepala Sekolah di SD Budi Mulia Dua
yogyakarta. Instrumen penelitian ini menggunakan angket, observasi, wawancara
dan dokumentasi. Analisis data menggunakan analisis deskriptif kuantitatif
dengan teknik persentase.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Perencanaan pembelajaran
program full day school di SD Budi Mulia Dua Yogyakarta dilakukan melalui
rapat kerja setiap semester yang mencakup perencanaan pembelajaran di dalam
kelas dan pembelajaran di luar kelas. Untuk perencanaan pembelajaran di dalam
kelas program full day school, termasuk dalam kategori baik sebab sebagian besar
guru melaksanakan perencanaan sesuai dengan komponen perencanaan yang ada
dalam RPP. Hal ini didukung dari hasil angket guru sebesar 83,33% yang
menyatakan melakukan perencanaan pembelajaran sesuai dengan enam komponen
yang telah ditentukan. Sedangkan untuk perencanaan pembelajaran program full
day school di luar kelas, guru tidak menyusun RPP tetapi membuat agenda
kegiatan dengan menggunakan pembelajaran yang rekreatif dan disesuaikan
dengan lingkungan di luar sekolah; (2) Pelaksanaan pembelajaran program full
day school di SD Budi Mulia Dua yang dilakukan oleh guru di dalam kelas
termasuk dalam kategori cukup baik sebab antara guru yang melaksanakan
pembelajaran yang sesuai dengan ketentuan secara penuh dengan guru yang
belum melaksanakan pembelajaran sesuai dengan ketantuan secara penuh hampir
seimbang. Hal ini didukung dari hasil isian angket guru yang menyatakan bahwa
dalam melaksanakan pemebelajaran program full day school di dalam kelas sesuai
dengan ketentuan secara penuh sebesar 59, 18%. Untuk pembelajaran program
full day school di luar kelas, tidak semua guru terlibat dalam pelaksanaan. Guru
yang telibat dalam pelaksanaannya adalah guru kelas dan guru pendamping yang
bertugas mengontrol kegiatan siswa.
Kata kunci: pengelolaan pembelajaran, full day school, SD Budi Mulia Dua.
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Pendidikan Nasional adalah pendidikan yang berdasarkan Pancasila
dan Undang-undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 yang
berakar pada nilai-nilai agama, kebudayaan nasional Indonesia dan
tanggap terhadap tuntutan zaman (Undang-undang Sisdiknas No. 20
Tahun 2003). Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri dan menjadi warganegara yang demokratis dan
bertanggung jawab, (UU No. 20/ 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional).
Pengertian dan fungsi pendidikan nasional tersebut menunjukkan
bahwa, untuk menyiapkan peserta didik di masa yang akan datang agar
kemampuannya berkembang, mutu dan martabatnya meningkat serta
sesuai dengan tujuan pendidikan nasional, maka jalan yang dapat ditempuh
salah satunya adalah melalui kegiatan pembelajaran. Sejalan dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta arah tujuan
pendidikan nasional, pendidikan dewasa ini dituntut untuk menghasilkan
2lulusan yang bermutu, baik dari segi intelektual maupun dari segi
keterampilan. Apabila suatu sekolah mampu menghasilkan lulusan yang
berkualitas, maka sekolah tersebut dapat dikatakan memiliki mutu
pendidikan yang baik. Hal ini sesuai dengan pendapat Ace Suryadi dan
Tilaar (1993: 108), bahwa mutu pendidikan merupakan kemampuan sistem
pendidikan, baik dari segi pengelolaan maupun dari segi proses pendidikan
itu sendiri, untuk meningkatkan nilai tambah dari faktor-faktor input
secara efektif, guna menghasilkan output yang setinggi-tingginya.
Pada kenyataannya, sistem pendidikan nasional yang sudah
berjalan puluhan tahun, ternyata belum mampu melahirkan manusia-
manusia Indonesia yang bertanggung jawab, jujur, dan memiliki integritas
yang tinggi sehingga yang terjadi justru sebaliknya. Pendidikan di
Indonesia selama ini belum banyak mengalami perubahan. Krisis moral
yang terjadi pada bangsa Indonesia adalah sebagian permasalahan yang
harus dicari solusinya. Hal ini dapat diketahui melalui media masa maupun
media elektronik, bahkan dapat dilihat secara langsung perilaku
penyimpangan yang dilakukan oleh pelajar. Anak yang berani kepada
kedua orang tua, penggunaan obat-obatan terlarang, tawuran antar pelajar
dan lain sebagainya.
Penanaman nilai, merupakan akar dalam penyelenggaraan
pendidikan. Oleh karena itu, pola-pola pendidikan hendaknya
mengembangkan dan menyadarkan siswa terhadap nilai kebenaran,
kejujuran, kebajikan, kearifan dan kasih sayang sebagai nilai-nilai
3universal yang dimiliki semua agama. Pendidikan juga berfungsi untuk
memperkuat keimanan dan ketakwaan secara spesifik sesuai keyakinan
agama. Maka, setiap pembelajaran yang dilakukan hendaknya selalu
diintegrasikan dengan nilai tersebut, sehingga menghasilkan anak didik
yang berkepribadian utuh yang bisa mengintegrasikan keilmuan yang
dikuasai dengan nilai-nilai yang diyakini untuk mengatasi berbagai
permasalahan hidup.
Salah satu penyebab lambatnya peningkatan kualitas pendidikan di
atas, diantaranya dapat dilihat dari proses belajar mengajar di sekolah.
Sebagian besar sekolah di Indonesia masih menggunakan metode
konvensional. Sistem pengajaran yang diterapkan oleh guru kepada siswa
hanya pada taraf memberi bekal pengetahuan dan keterampilan serta
sebatas sekedar tahu saja, belum sampai kepada meletakan nilai-nilai
wawasan sosial dan kemanusiaan, serta penguasaan bekal hidup yang
praktis. Ciri-ciri sistem pengajaran konvensional sangat terlihat jelas
dalam interaksi guru dan siswa di sekolah antara lain adalah pendekatan
yang masih bersifat otoriter. Dalam proses belajar mengajar siswa masih
cenderung terlihat bersikap pasif. Mereka hanya menerima ilmu saja dan
dalam memahami pelajaran cenderung selalu menghafal buku catatan.
Interaksi guru dan siswa lebih diwarnai oleh rasa takut, menandakan
fikiran yang masih terbelenggu. Kondisi kelas dengan jumlah siswa yang
banyak, lebih mengutamakan kuantitas daripada kualitas. Dalam
penguasaan bidang ilmu seolah-olah guru serba tahu secara mutlak. Ce-
4ramah merupakan metode yang lazim diterapkan. Murid kurang terlibat
secara aktif sehingga menyebabkan suasana kelas dan suasana belajar
menjadi serba membosankan.
Terkait dengan kenyataan dan persoalan mutu pendidikan di atas,
maka perlu dipikirkan penyempurnaan dan perbaikan pendidikan di
Indonesia. Pemerintah, sekolah, dan masyarakat perlu mengadakan koreksi
terhadap langkah pendidikan yang selama ini dilakukan. Sekolah sebagai
tempat formal pelaksanaan pendidikan memiliki tanggung jawab yang
besar untuk peningkatan hasil pendidikan. Salah satu langkah perbaikan
pendidikan tersebut adalah mencari bentuk pembelajaran yang dapat
meningkatkan mutu pendidikan. Bentuk pembelajaran yang mengacu pada
peningkatan kemampuan internal siswa dalam merangsang strategi
pembelajaran ataupun melaksanakan pembelajaran sehingga siswa dapat
mencapai tujuan pembelajaran semaksimal mungkin. Dalam kegiatan
pembelajaran perlu dipilih strategi yang tepat agar tujuan pembelajaran
dapat dicapai. Pembaharuan pendidikan dalam proses belajar mengajar
yang menawarkan sejumlah pembelajaran yang inovatif, perlu terus
dilakukan sebagai koreksi terhadap pembelajaran konvensional yang
selama ini digunakan.
Seiring dengan dinamika kehidupan yang kian menuntut kecepatan,
ketepatan, kewaspadaan, perkembangan intelektual, emosional, spiritual
dan kreatifitas siswa, metode konvensional dirasa belum dapat memenuhi
kebutuhan pendidikan di masa sekarang dan mendatang. Pada pertengahan
5tahun 1990, di Indonesia mulai muncul istilah sekolah unggul (excellent
schools). Gerakan keunggulan (excellent movement) ini, kemudian
dikembangkan oleh pengelola pendidikan di tingkat satuan pendidikan
(sekolah) dalam bentuk-bentuk sekolah yang mempunyai trade mark di
masyarakat yang corak dan ragamnya kini sedang berkembang. Salah satu
contohnya adalah sekolah full day yang berbasis keislaman.
Full day school merupakan program pendidikan yang seluruh
aktivitasnya berada di sekolah sepanjang hari (sejak pagi sampai sore).
Makna dari full day school yaitu meningkatkan pencapaian tujuan
pendidikan dan pembelajaran dengan penambahan jam pelajaran agar
siswa mampu mendalami sebuah mata pelajaran dengan jatah waktu yang
proporsional selama sehari penuh. Di antaranya melalui pengayaan atau
pendalaman materi pelajaran yang telah ditetapkan dalam kurikulum dan
melalui pembinaan jiwa serta moral anak dalam bentuk pengayaan
pendidikan agama dan praktiknya sebagai pembiasaan hidup yang baik.
Menurut Wiwik Sulistyaningsih (2008: 65), Full day School
merupakan model sekolah umum yang memadukan sistem pengajaran
agama secara intensif yaitu dengan memberi tambahan waktu khusus
untuk pendalaman keagamaan siswa. Oleh sebab itu, pembelajaran dimulai
pukul 07. 00 WIB dan pulang pada pukul 15. 00 WIB. Sedangkan pada
sekolah-sekolah umum, anak biasanya sekolah sampai pukul 13. 00 WIB.
Dalam pelaksanaan full day school, dilengkapi program rekreatif dalam
pembelajaran agar tidak timbul kebosanan bagi siswa.
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memang sudah berjalan dengan baik. Hal ini dikarenakan orang tua
memiliki kesibukan yang cukup tinggi sehingga mempercayakan
pendidikan pada sekolah. Oleh sebab itu, mereka mendukung penerapan
full day school. Di Indonesia, penerapan full day school mungkin baru
dibutuhkan di kota-kota besar saja. Di kota besar, sistem ini bisa
dilaksanakan karena kesibukan para orangtua, dan keterbatasan ruang
gerak anak-anak. Tetapi untuk daerah-daerah yang memiliki alam terbuka
yang sangat memungkinkan anak untuk mengeksplor dirinya, maka sistem
ini belum begitu diperlukan.
Peran orang tua dari hari ke hari semakin berkurang terutama di
daerah perkotaan, baik oleh kesibukan mereka atau pergaulan anak-anak
yang kian bebas. Agar kebebasan anak dapat terkoordinir dan bermanfaat
diperlukan wadah yang tepat. Model belajar di sekolah yang dikemas
dalam bentuk full day school dapat menjadi salah satu alternatif untuk
mengoptimalkan kegiatan anak-anak, agar lebih terorganisir, baik dalam
pengelolaan waktu belajar anak maupun dalam pendidikan moral anak.
Sekolah yang menerapkan sistem full day school harus mempunyai
program yang baik, kurikulumnya harus jelas, sesuai dengan tingkatan
pendidikan. Depdiknas tidak mengaturnya, yang penting standar
pendidikannya terpenuhi dan ditegakkan. Semuanya dilakukan sebagai
upaya meningkatkan mutu. Sekolah diberikan kebebasan untuk
7berkreativitas, bertanggungjawab, dan juga memiliki otonomi yang
sebesar-besarnya, sehingga timbul kompetisi satu sama lain.
Sesuai artikel mengenai pelaksanaan full day school oleh Wahyu
Sukartiningsih (10 Maret 2008), sekolah yang melaksanakan full day
school perlu mempertimbangkan, kesiapan atau ketersediaan sarana
prasarana dan kesiapan fisik lainnya. Pola manajemen sekolah (MBS)
yang baik, penerapan pembelajaran berciri pembelajaran aktif, kreatif,
efektif, dan menyenangkan (PAKEM), memahami pengaruh perubahan
pola belajar dan pola hidup siswa serta melakukan sosialisasi kepada orang
tua dan masyarakat. Manfaat dari full day school antara lain:
1. Anak mendapatkan metode pembelajaran yang bervariasi dan lain
daripada sekolah dengan program reguler.
2. Selain belajar, anak memiliki banyak waktu bermain dengan teman
sebaya.
3. Orang tua tidak akan merasa khawatir, karena anak-anak akan berada
seharian di sekolah yang artinya sebagian besar waktu anak adalah
untuk belajar.
4. Orang tua tidak akan takut anak akan terkena pengaruh negatif karena
berada dalam pengawasan sekolah.
Munculnya pendidikan dengan pembelajaran program full day
school diharapkan menjadi alternatif yang dapat memenuhi tuntutan
pendidikan di masa sekarang. Melalui pembelajaran program full day
school, peserta didik dibekali dengan nilai-nilai agama atau moralitas yang
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full day school, mampu menanamkan kebiasaan hidup mandiri, terampil
dan menjunjung tinggi nilai-nilai moralitas. Hal ini dapat dilakukan sebab
integrasi dan interaksi yang terjadi antara peserta didik dengan guru dalam
pembelajaran, terjadi lebih intens dibandingkan dengan sekolah reguler,
sehingga kegiatan dan aktifitas peserta didik dapat dikendalikan sesuai
dengan jadwal yang telah ditentukan. Hal ini menunjukkan bahwa
pengelolaan pembelajaran yang baik dan berkualitas akan mampu
menentukan kualitas pembelajaran program full day School. Pengelolaan
pembelajaran yang baik akan meningkatkan keberhasilan kualitas peserta
didik.
Pelaksanaan pembelajaran program full day school di SD Budi
Mulia Dua Yogyakarta, diatur langsung oleh pihak yayasan, sementara
Kepala Sekolah beserta staf pengajarnya yang bertanggung jawab penuh
dalam penerapan full day school. Lebih banyaknya waktu yang tersedia
dalam program full day school memungkinkan para staff guru untuk
merancang kurikulum yang lebih dikembangkan. Dengan demikian selain
materi yang wajib diajarkan sesuai peraturan dari pemerintah, terbuka
kesempatan untuk menambahkan materi lain yang dipandang perlu, sesuai
dengan tujuan pendidikan di sekolah dasar.
SD Budi Mulia Dua menerapkan pembelajaran program full day
school dengan harapan, pendidikan tidak hanya meningkatkan daya pikir,
tetapi juga meningkatkan kemampuan dan menanamkan kebiasaan belajar
9sendiri sesuai dengan bakat dan daya perkembangan peserta didik.
Pendidikan juga harus dapat menanamkan pengetahuan yang bulat dan
utuh, tidak mengajarkan mata pelajaran yang terpisah-pisah. Salah satu
caranya adalah dengan menjalankan sistem pendidikan yang mengacu
pada upaya pengembangan kreativitas.
Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Lidus
Yardi pada bulan Januari tahun 2009 di Kuansing Riau mengenai sekolah
kehidupan berbasiskan realitas, terdapat beberapa masalah mengenai
pengelolaan pembelajaran pada sekolah sekolah umum, antara lain: tingkat
kedisiplinan siswa yang masih rendah sehingga terkadang dalam setiap
proses pembelajaran, siswa kurang memperhatikan apa yang disampaikan
oleh guru, perbandingan jumlah guru dengan jumlah siswa yang tidak
seimbang menyebabkan guru tidak dapat mengontrol kegiatan siswa di
dalam maupun di luar kelas secara menyeluruh. Dalam sekolah regular
kurang diberikan pengajaran agama, pelajaran agama hanya sebatas yang
terjadwal. Metode pembelajaran yang digunakan masih bersifat
konvensional.
Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan di SD Budi Mulia
Dua Yogyakarta pada tanggal 22 Februari 2010, pelaksanaan pembelajaran
program full day school di SD Budi Mulia Dua dapat dikatakan cukup
baik. Hal ini dapat dilihat dari pengefektifan waktu belajar di sekolah
dengan meminimalkan pekerjaan rumah, sumber daya yang dimiliki lebih
banyak dibandingkan sekolah umum sehingga kegiatan siwa lebih dapat
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dikontrol, kualitas sumber daya dipilih dari guru-guru yang profesional,
berkualitas dan mempunyai integritas yang tinggi, pemanfaatan sarana dan
prasarana pembelajaran menggunakan multimedia, peningkatan mutu
sarana dan prasarana pendidikan difokuskan untuk pengadaan peralatan
dan lab komputer, perpustakaan lengkap salah satu contohnya yaitu
memiliki media pembelajaran berupa alat peraga 316 unit, CD 210 keping
dan Audio casset 55 buah, kolam renang indoor, studio musik dan halaman
bermain yang luas. Dengan kelebihan program full day school tersebut,
secara tidak langsung mempengaruhi peningkatan kualitas pembelajaran
yang dilaksanakan di SD Budi Mulia Dua.
Tidak semua sekolah menerapkan sistem pembelajaran program
full day school sehingga tidak semua orang mengetahui pengelolaan
pembelajaran program full day school. Pada dasarnya pembelajaran
program full day school hampir sama dengan sekolah regular, yang
membedakannya yaitu penambahan waktu belajar dengan memberikan
pelajaran tambahan seperti kemahiran hidup, kepanduan dan lain-lain. Jika
di sekolah regular kegiatan ekstrakurikuler diberikan di luar jam pelajaran,
lain halnya dengan di full day school. Kegiatan ekstrakurikuler di full day
school tidak dilakukan di luar jam pelajaran, tetapi dimasukkan dalam
kurikulum pembelajaran.
Pembelajaran program full day school tidak hanya di lakukan di
dalam kelas tetapi juga dilakukan di luar kelas seperti out bond,
mengunjungi tempat- tempat industri dan lembaga tertentu yang bertujuan
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untuk memberikan pengetahuan, informasi dan praktek secara langsung
agar nantinya memiliki bekal keterampilan hidup untuk terjun di
masyarakat. Pembelajaran di luar kelas di lakukan sebagai bagian dari
metode pembelajaran yang rekreatif sehingga siswa tidak merasa bosan
apabila selalu melaksanakan pembelajaran di lingkungan sekolah.
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian tentang “Pengelolaan Pembelajaran Program Full Day School di
SD Budi Mulia Dua Seturan Yogyakarta”.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas
dapat diperoleh identifikasi masalah antara lain :
1. Banyaknya kenakalan anak sekolah yang terjadi di Indonesia.
2. Perlunya sistem pembelajaran yang mampu menanamkan kebiasaan
hidup mandiri, terampil dan menjunjung tinggi nilai-nilai moralitas.
3. Kesibukan orang tua terutama di daerah perkotaan menyebabkan
sekolah umum dirasa belum dapat mengatasi kebutuhan pendidikan di
masa sekarang.
4. Perbandingan jumlah guru dengan jumlah siswa yang tidak seimbang
menyebabkan guru tidak dapat mengontrol kegiatan siswa secara
menyeluruh.
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5. Tidak semua sekolah menerapkan sistem pembelajaran program full
day school sehingga tidak semua orang mengetahui pengelolaan
pembelajaran program full day school.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, dapat dikemukakan
bahwa permasalahan tersebut sangat luas dan karena keterbatasan waktu,
biaya dan kemampuan peneliti, maka permasalahan ini akan peneliti
batasi mengenai pengelolaan pembelajaran program full day school di SD
Budi Mulia Dua Yogyakarta yang mencakup perencanaan dan
pelaksanaan proses pembelajaran.
D. Rumusan Masalah
1. Bagaimana perencanaan pembelajaran program full day school di SD
Budi Mulia Dua Yogyakarta?
2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran program full day school di SD
Budi Mulia Dua Yogyakarta.
E. Tujuan Penelitian
1. Mengetahui perencanaan pembelajaran program full day school di SD
Budi Mulia Dua Yogyakarta
2. Mengetahui pelaksanaan pembelajaran program full day school di SD
Budi Mulia Dua Yogyakarta
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F. Manfaat Penelitian
Hasil-hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan suatu konstribusi
dan manfaat antara lain:
1. Manfaat teoritis
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi dalam
meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia pada umumnya dan
pengembangan tentang pengelolaan pembelajaran program full day
school.
2. Manfaat praktis
a. Bagi prodi manajemen pendidikan
Dapat digunakan sebagai salah satu informasi untuk pengembangan
pengetahuan dan keterampilan tentang pengelolaan pembelajaran
program full day school.
b. Bagi sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan
membantu meningkatkan kreatifitas dalam usaha pengelolaan
pembelajaran program full day school yang jauh lebih baik.
c. Bagi peneliti
Menambah pengetahuan dan pengalaman mengenai pengelolaan
pembelajaran program full day school sehingga dapat memperluas







Menurut Hasibuan (2004: 2), pengelolaan atau manajemen adalah
ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia dan
sumber-sumber lainnya secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuan
tertentu. Sedangkan menurut Sudjana (2004: 16-17), pengelolaan atau
manajemen adalah kemampuan dan keterampilan khusus untuk melakukan
suatu kegiatan baik bersama orang lain atau melalui orang lain dalam
mencapai tujuan organisasi.
Implementasi dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa
manajemen merupakan serangkaian kegiatan merencanakan,
mengorganisasikan, menggerakkan, mengendalikan dan mengembangkan
terhadap segala upaya dalam mengatur dan mendayagunakan sumber daya
manusia, sarana dan prasarana secara efisien dan efektif untuk mencapai
tujuan organisasi yang telah ditetapkan.
2. Fungsi-fungsi Pengelolaan
Fungsi-fungsi dalam manajemen meliputi kegiatan perencanaan,
pengorganisasian, koordinasi, komunikasi, pengarahan, pelaksanaan, dan
pengawasan. Sedangkan Ngalim Purwanto (2009: 14), menambahkan
fungsi manajemen dengan kegiatan evaluasi. Fungsi pengelolaan atau
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manajemen adalah rangkaian berbagai kegiatan yang telah ditetapkan dan
memiliki hubungan saling ketergantungan antara satu dengan yang lainnya
dan dilaksanakan oleh orang-orang, lembaga atau bagian-bagiannya yang
diberi tugas untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan tersebut.
Fungsi pengelolaan atau manajemen digolongkan ke dalam dua
bagian utama yaitu fungsi organik dan fungsi pelengkap yaitu:
1. Fungsi organik adalah semua fungsi manajemen yang harus secara
mutlak dilaksanakan dalam kegiatan pengelolaan. Apabila salah satu
fungsi tidak dilakukan maka kegiatan dalam organisasi akan terhambat
atau mungkin akan gagal.
2. Fungsi pelengkap adalah sebagai pendukung fungsi organik sehingga
fungsi organik ini dapat berjalan secara berdaya guna dan berhasil guna.
Kegiatan yang termasuk dalam fungsi pelengkap antara lain kegiatan
berkomunikasi dan memanfaatkan fasilitas pendukung untuk mencapai
tujuan organisasi.
Menurut Alben Ambarita (2006: 73), secara umum manajemen
pembelajaran terdiri atas perencanaan (persiapan), pelaksanaan dan
penilaian (evaluasi) pembelajaran. Fungsi-fungsi pengelolaan tersebut
antara lain:
a. Perencanaan
Menurut Sudjana (2004: 57), perencanaan adalah proses yang
sistematis dalam pengambilan keputusan tentang tindakan yang akan
dilakukan pada waktu yang akan datang. Disebut sistematis karena
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perencanaan dilaksanakan dengan menggunakan prinsip-prinsip
tertentu. Prinsip-prinsip tersebut mencakup proses pengambilan
keputusan, penggunaan pengetahuan dan teknik secara ilmiah, serta
tindakan atau kegiatan yang terorganisasi. Sedangkan menurut
Kaufman (Harjanto, 2005: 2),
Perencanaan adalah suatu proyeksi tentang apa yang
diperlukan dalam rangka mencapai tujuan absah yang bernilai,
didalamnya mencakup elemen-elemen: mengidentifikasidan
mendokumentasikan kebutuhan, menetukan kebutuhan-kebutuhan
yag perlu diprioritaskan, spesifikasi rinci hasil yang dicapai dari
tiap kebutuhan yang diprioritaskan, identifikasi persyaratan untuk
mencapai tiap-tiap pilihan, sekuensi hasil yang diperlukan untuk
memenuhi kebutuhan yang dirasakan serta identifikasi strategi
alternatif yang mungkin dan alat atau tools untuk melengkapi tiap
persyaratan dalam mencapai tiap kebutuhan, termasuk
didalamnya merinci keuntungan dan kerugian tiap strategi dan
alat yang dipakai.
Berdasarkan beberapa pengertian dan prinsip-prinsip di atas,
dapat disimpulkan bahwa keputusan yang diambil dalam perencanaan
berkaitan dengan rangkaian tindakan atau kegiatan yang akan
dilaksanakan untuk mencapai tujuan di masa yang akan datang.
Rangkaian tindakan atau kegiatan itu perlu dilakukan dengan alasan
untuk mewujudkan kemajuan atau keberhasilan kegiatan sesuai dengan
yang diinginkan serta meminimalkan hal-hal yang tidak diharapkan.
Perencanaan harus mempertimbangkan kebutuhan fleksibilitas, agar
mampu menyesuaikan diri dengan situasi dan kondisi baru secepat
mungkin (Yohannes Yahya, 2006: 33). Lebih lanjut (Yohannes Yahya
2006: 34), mengemukakan manfaat perencanaan antara lain:
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1. Membantu manajemen untuk menyesuaikan diri dengan perubahan
lingkungan.
2. Memungkinkan manajer memahami keseluruhan gambaran operasi
lebih jelas.
3. Membantu penempatan tanggung jawab lebih tepat.
4. Memudahkan dalam melakukan koordinasi diantara berbagai
organisasi.
5. Meminimumkan pekerjaan yang tidak pasti.
Sedangkan kelemahan perencanaan antara lain:
1. Pekerjaan yang tercakup dalam perencanaan mungkin berlebihan
pada kontribusi nyata.
2. Perencanaan cenderung menunda kegiatan.
3. Perencanaan mungkin terlalu membatasi manajemen untuk
berinisiatif dan berinovasi.
4. Kadang-kadang hasil yang paling baik didapatkan oleh penyelesaian
situasi individual dan penanganan setiap masalah ketika terjadi.
5. Ada rencana yang cara-caranya tidak konsisten.
b. Pelaksanaan (implementing atau actuating)
Menurut Sudjana (2004: 146-147), penggerakan atau
pelaksanaan dapat diartikan sebagai upaya pimpinan untuk
menggerakkan seseorang atau kelompok orang yang dipimpin dengan
menumbuhkan dorongan atau motif dalam diri orang-orang yang
dipimpin untuk melakukan tugas atau kegiatan yang diberikan
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kepadanya sesuai dengan rencana dalam rangka mencapai tujuan
organisasi. Lebih lanjut Sudjana (2004: 148), mengemukakan beberapa
unsur penggerakan yaitu situasi, upaya menggerakkan, dan kegiatan
yang bertujuan.
Unsur pertama, situasi dalam penggerakan menjelaskan tentang
perlunya suasana hubungan baik formal maupun informal antara pihak
yang memotivasi (menggerakkan) dan pihak yang digerakkan
(dimotivasi). Hubungan ini pada dasarnya adalah komunikasi antara
pihak pimpinan dengan pihak yang dipimpin, antar pihak yang
memimpin, dan antar pihak yang dipimpin. Komunikasi akan efektif
apabila terjadi interaksi antara pemimpin sebagai komunikator dengan
pihak yang dipimpin sebagai komunikan, adanya pesan, dan umpan
balik yang bermakna. Kebermaknaan dalam komunikasi dapat terjadi
apabila komunikasi itu dilakukan dalam suasana yang akrab,
bersahabat, dan menyentuh kepentingan bersama yaitu kepentingan
pihak yang memimpin dan kepentingan pihak yang dipimpin.
Komunikasi amat penting dalam upaya membina dan mengembangkan
kesamaan pemahaman antara pihak yang memimpin dan pihak yang
dipimpin.
Unsur kedua, adalah upaya menggerakkan (memotivasi). Upaya
ini merupakan kegiatan yang harus dan dapat dilakukan oleh setiap
pemimpin atau pengelola terhadap pihak yang dipimpin atau pelaksana
kegiatan. Upaya memotivasi mencakup kegiatan mendorong, menarik,
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membimbing, dan mengarahkan dorongan yang terdapat pada diri
orang-orang yang dipimpin supaya mereka melakukan tugas pekerjaan
yang menjadi tanggung jawabnya. Tugas pekerjaan biasanya telah
dicantumkan dalam gambaran tugas pada organisasi sesuai dengan
rangkaian kegiatan yang telah ditetapkan dalam rencana.
Unsur ketiga, adalah kegiatan yang bertujuan. Unsur ini
mencakup kegiatan, perbuatan atau pekerjaan yang dilakukan oleh
pihak yang dipimpin agar dapat terfokus pada pencapaian tujuan
organisasi atau lembaga. Supaya kegiatan itu dapat mencapai tujuan
organisasi maka tujuan tersebut harus dipahami terlebih dahulu oleh
para pelaksana kegiatan kemudian diyakini dan dimiliki dengan penuh
tanggung jawab.
Berdasarkan ketiga unsur di atas, maka situasi motivasi,
kegiatan, dan tujuan mempunyai hubungan erat. Dengan kata lain,
situasi motivasi menimbulkan adanya kegiatan (tingkah laku),
sedangkan kegiatan dilakukan untuk mencapai tujuan. Fungsi
penggerakan atau pelaksanaan ialah untuk mewujudkan tingkat
penampilan dan partisipasi yang tinggi dari setiap pelaksana yang
terlibat dalam kegiatan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Penggerakkan atau motivasi dapat dilakukan melalui upaya
menumbuhkan dan mengembangkan kemampuan, semangat, percaya
diri, dan partisipasi atau dengan menghargai nilai-nilai kemanusiaan
setiap pihak yang terlibat dalam proses manajemen. Pendekatan yang
20
sering digunakan dalam kegiatan penggerakan atau pelaksanaan adalah
komunikasi, kepemimpinan, dan penciptaan iklim yang kondusif
terhadap para penyelenggara dan pelaksana kegiatan pendidikan. Jadi,
penggerakan memainkan peranan yang sangat penting dalam
meningkatkan pelaksanaan tugas dan hubungan kemanusiaan yang
tinggi.
Dari pengertian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa
pelaksanaan adalah kegiatan pengorganisasian, pengarahan,
pengkoordinasian dan pengkomunikasian sebagai upaya pimpinan
untuk menggerakkan orang yang dipimpin dengan untuk melakukan
tugas atau kegiatan yang diberikan kepadanya sesuai dengan rencana
dalam rangka mencapai tujuan organisasi.
Menurut Suharsimi Arikunto (2000: 7), pelaksanaan
mengandung empat jenis fungsi yang didalamnya mengandung
pengorganisasian, pengarahan, pengkoordinasian dan
pengkomunikasian.
1) Pengorganisasian
Fungsi pertama dalam pelaksanaan adalah pengorganisasian.
Menurut Yohannes Yahya (2006: 81), pengorganisasian merupakan
suatu proses untuk merancang struktur formal, mengelompokkan dan
mengatur serta membagi tugas atau pekerjaan diantara para anggota
organisasi agar tujuan organisasi dapat dicapai dengan efisien.
Sedangkan menurut Terry (Sudjana, 2004: 105), pengorganisasian
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merupakan kegiatan dasar manajemen. Pengorganisasian dilakukan
untuk menghimpun dan menyusun semua sumber yang di isayarakan
dalam rencana terutama sumber daya manusia sedemikian rupa
sehingga kegiatan pencapaian tujuan yang telah ditetapkan dapat
dilaksanakan secara efisien dan efektif.
Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa
pengorganisasian adalah usaha mengintegrasikan sumber daya
manusia dan non-manusia yang diperlukan kedalam satu kesatuan
untuk melaksanakan kegiatan sebagaimana telah direncanakan dalam
mencapai tujuan yang telah ditetapkan terlebih dahulu. Dengan kata
lain, pengorganisasian adalah proses kegiatan manajerial untuk
membentuk organisasi yang diberi tugas melaksanakan rencana yang
telah ditetapkan guna mencapai tujuan organisasi.
2) Pengarahan atau pembinaan
Fungsi kedua dalam pelaksanaan adalah pengarahan atau
pembinaan. Menurut Sudjana (2004: 200), pengarahan atau
pembinaan dapat diartikan sebagai upaya memelihara atau membawa
sesuatu keadaan yang seharusnya terjadi atau menjaga keadaan
sebagaimana seharusnya terlaksana. Sedangkan menurut Yohannes
Yahya (2006: 111), pengarahan dapat diartikan sebagai suatu proses
pembimbingan, pemberian petunjuk, dan intruksi kepada bawahan
agar mereka bekerja sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan.
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Pengarahan berarti menentukan bagi bawahan tentang apa yang
harus mereka kerjakan atau tidak boleh mereka kerjakan.
Menurut Suryosubroto (2004: 17), pengarahan diperlukan
agar kegiatan yang dilakukan bersama tetap melalui jalur yang telah
ditetapkan, tidak terjadi penyimpangan yang dapat menimbulkan
terjadinya pemborosan. Dalam keadaan demikian diperlukan
pengarahan. Agar pengarahan ini sesuai dengan apa yang telah
ditetapkan, diperlukan pengarah yang mempunyai kemampuan
kepemimpinan, yaitu kemampuan untuk mempengaruhi orang lain
agar mereka mau bekerja sebaik-baiknya dalam mencapai tujuan
bersama.
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pengarahan
merupakan suatu proses pembimbingan, pemberian petunjuk, dan
intruksi kepada bawahan sebagai upaya memelihara atau membawa
sesuatu keadaan yang seharusnya terjadi terlaksana agar sesuai
dengan rencana yang telah ditetapkan.
3) Pengkoordinasian
Fungsi ketiga dalam pelaksanaan yaitu pengkoordinasian.
Pengkoordinasian di sekolah menurut Suryosubroto (2004: 25),
merupakan usaha untuk menyatupadukan kegiatan dari berbagi
individu atau unit di sekolah itu agar kegiatan mereka berjalan
selaras dengan anggota atau unit lainnya dalam usaha mencapai
tujuan sekolah. Menurut Sudjana (2006: 95), koordinasi adalah
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proses pengintegrasian tujuan dan kegiatan pada satuan yang
terpisah pada suatu organisasi untuk mencapai tujuan organisasi
secara efisien.
Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa
pengkoordinasian merupakan proses pengintegrasian tujuan dan
kegiatan dari berbagi individu atau organisasi agar kegiatan dapat
berjalan selaras sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai organisasi.
Pengkoordinasian mengandung makna menjaga agar tugas-tugas
yang telah dibagi tidak hanya dapat dikerjakan menurut kehendak
yang mengerjakannya saja, tetapi menurut aturan sehingga
menyumbang terhadap pencapaian tujuan yang telah ditetapkan dan
disepakati. Tiap-tiap orang harus mengetahui tugas masing-masing
sehingga tumpang tindih yang tidak perlu dapat dihindarkan.
Disamping itu, dalam menjalankan tugas pendidikan, pengaturan
waktu merupakan hal yang penting. Ada kegiatan yang harus
didahulukan, ada yang harus dilakukan kemudian dan adapula yang
harus dikerjakan secara bersamaan.
4) Pengkomunikasian
Fungsi keempat dalam pelaksanaan yaitu pengkomunikasian.
Menurut Mada Sutapa (2002: 94), komunikasi adalah suatu proses
antar orang atau antar pribadi yang melibatkan suatu usaha untuk
mengubah perilaku. Menurut Walstrom (Alo Liliweri, 2003: 8),
definisi komunikasi, antara lain:
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a. Komunikasi merupakan pertukaran pesan-pesan secara tertulis
dan lisan melalui percakapan atau bahkan melalui penggambaran
imajiner.
b. Komunikasi merupakan pengalihan informasi dari seorang kepada
orang lain.
c. Komunikasi adalah setiap proses pembagian informasi, gagasan
atau perasaan yang tidak saja dilakukan secara lisan dan tertulis
melainkan melalui bahasa tubuh, atau gaya atau tampilan pribadi
atau hal lain disekelilingnya yang memperjelas makna.
Dari beberapa pendapat di atas dapat diambil kesimpulan
bahwa pengkomunikasian berarti menyalurkan informasi, ide,
penjelasan, perasaan, pertanyaan dari orang yang satu kepada orang
lain atau dari kelompok yang satu kepada kelompok yang lain.
Komunikasi sangat penting karena merupakan aktivitas tempat
pimpinan mencurahkan waktunya untuk menginformasikan sesuatu
dengan cara tertentu kepada seseorang atau kelompok kerja.
c. Evaluasi (evaluating)
Menurut Suharsimi Arikunto (2004: 1), evaluasi adalah kegiatan
untuk mengumpulkan informasi tentang bekerjanya sesuatu, yang
selanjutnya informasi tersebut digunakan untuk menentukan alternatif
yang tepat dalam mengambil keputusan. Sedangkan menurut Sudjana
(2004: 248), evaluasi merupakan kegiatan penting untuk mengetahui
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apakah tujuan yang telah ditetapkan dapat dicapai, serta dampak apa
yang terjadi setelah program dilaksanakan.
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa evaluasi adalah
kegiatan untuk mengumpulkan informasi mulai dari perencanaan
sampai pelaksanaan yang digunakan untuk menentukan alternatif yang
tepat dalam mengambil keputusan. Dalam bidang pendidikan, evaluasi
merupakan proses yang sistematis tentang mengumpulkan,
menganalisis dan menafsirkan informasi untuk menentukan sejauhmana
tujuan pembelajaran telah dicapai oleh siswa. Evaluasi mempunyai satu
tujuan utama yaitu untuk mengetahui berhasil tidaknya suatu program.
Kaitan antara evaluasi dengan perencanaan adalah bahwa perencanaan
perlu disusun berdasarkan hasil penilaian atau sekurang-kurangnya
didasarkan atas hasil identifikasi kebutuhan, permasalahan, dan sumber-
sumber yang tersedia atau yang dapat disediakan. Rencana dinilai untuk
mengetahui keunggulan dan kelemahan dalam mencapai tujuan yang
telah ditetapkan sebelumnya.
B. Sekolah Dasar (SD)
Sekolah dasar adalah jenjang paling dasar pada pendidikan formal di
Indonesia. Sekolah dasar merupakan institusi pendidikan yang
menyelenggarakan proses pendidikan dasar dan mendasari proses pendidikan
selanjutnya.
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Di sekolah dasar, peserta didik mengalami proses pendidikan dan
pembelajaran. Sekolah dasar ini, diselenggarakan untuk anak-anak yang telah
berusia tujuh tahun, dengan alasan anak usia tersebut mempunyai tingkat
pemahaman dan kebutuhan pendidikan yang sesuai dengan dirinya.
Penyelenggaraan pendidikan dasar bertujuan untuk memberikan dasar
pengetahuan, sikap dan keterampilan bagi peserta didik.
Sekolah dasar diselenggarakan oleh pemerintah maupun swasta. Sejak
diberlakukannya otonomi daerah pada tahun 2001, pengelolaan sekolah dasar
di Indonesia yang sebelumnya berada di bawah Departemen Pendidikan
Nasional, kini menjadi tanggung jawab pemerintah daerah Kabupaten/Kota.
Sedangkan Departemen Pendidikan Nasional hanya berperan sebagai regulator
dalam bidang standar nasional pendidikan. Secara struktural, sekolah dasar
merupakan unit pelaksana teknis dinas pendidikan Kabupaten/Kota.
Masa usia sekolah dasar sebagai masa kanak-kanak akhir yang
berlangsung dari usia enam tahun hingga kira-kira usia sebelas tahun atau dua
belas tahun. Karakteristik utama siswa sekolah dasar adalah mereka
menampilkan perbedaan-perbedaan individual dalam banyak segi dan bidang
di antaranya, perbedaan dalam intelegensi, kemampuan dalam kognitif dan
bahasa, perkembangan kepribadian dan perkembangan fisik anak.
Di sekolah dasar, kegiatan pembekalan diberikan selama enam tahun
berturut-turut. Pada saat ini, peserta didik dikondisikan untuk dapat bersikap
sebaik-baiknya. Dalam hal ini, kegiatan pendidikan dan pembelajaran harus
mengedepankan landasan bagi kegiatan selanjutnya. Tanpa pendidikan dasar,
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akan mengalami kesulitan untuk memahami konsep-konsep baru pada
tingkatan lebih tinggi.
Anak sekolah dasar merupakan individu yang sedang berkembang.
Setiap anak sekolah dasar sedang berada dalam perubahan fisik maupun
mental mengarah yang lebih baik. Tingkah laku anak sekolah dasar dalam
menghadapi lingkungan sosial maupun non sosial meningkat. Sebagai contoh,
anak kelas empat, memiliki kemampuan tenggang rasa dan kerja sama yang
lebih tinggi, bahkan ada di antara mereka yang menampakan tingkah laku
mendekati tingkah laku anak remaja permulaan.
Melihat perkembangan intelektual peseta didik pada jenjang sekolah
dasar, menunjukkan bahwa mereka mempunyai karakteristik sendiri, seperti
proses berfikir yang belum dapat dipisahkan dari fakta. Pada usia ini, proses
belajar mereka tidak hanya terjadi di lingkungan sekolah, karena mereka
sudah diperkenalkan dalam kehidupan yang nyata di dalam lingkungan
masyarakat.
Pada usia sekolah dasar, anak mempunyai beberapa sifat khas sebagai
berikut: adanya minat terhadap kehidupan praktis sehari-hari yang konkrit,
realistik, ingin tahu dan ingin belajar, menjelang akhir masa ini telah ada
minat terhadap hal-hal dan mata pelajaran khusus, oleh ahli yang mengikuti
teori faktor ditaksirkan sebagai mulai menonjolnya faktor-faktor, pada
umumnya anak menghadap tugas-tugasnya dengan bebas dan berusaha
menyelesaikan sendiri, pada masa ini anak memandang nilai (angka rapor)
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sebagai ukuran yang tepat mengenai prestasi sekolah, anak pada masa ini
gemar membentuk kelompok sebaya, biasanya untuk bermain bersama-sama.
Dapat diambil kesimpulan bahwa anak usia sekolah dasar adalah anak
yang sedang mengalami pertumbuhan baik pertumbuhan intelektual,
emosional maupun pertumbuhan fisik, di mana kecepatan pertumbuhan anak
pada masing-masing aspek tersebut tidak sama, sehingga terjadi berbagai
variasi tingkat pertumbuhan dari ketiga aspek tersebut. Faktor ini,
menimbulkan adanya perbedaan individual pada anak-anak sekolah dasar,
walaupun mereka memiliki usia yang sama.
Dengan karakteristik siswa yang telah diuraikan seperti di atas, guru
dituntut untuk dapat mengemas perencanaan dan pengalaman belajar yang
akan diberikan kepada siswa dengan baik, menyampaikan hal-hal yang ada di
lingkungan sekitar kehidupan siswa sehari-hari, sehingga materi pelajaran
yang dipelajari tidak abstrak dan lebih bermakna bagi anak. Selain itu, siswa
hendaknya diberi kesempatan untuk pro aktif dan mendapatkan pengalaman
langsung baik secara individual maupun dalam kelompok.
C. Full day school
1. Pengetian full day school
Program sekolah sepanjang hari (full day school), merupakan
program pendidikan yang seluruh aktivitasnya berada di sekolah sepanjang
hari sejak pagi sampai sore. Dalam pengertian tersebut, makna sepanjang
hari pada hakikatnya tidak hanya upaya menambah waktu dan
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memperbanyak materi pelajaran, namun full day school dimaksudkan untuk
meningkatkan pencapaian tujuan pendidikan dan pembelajaran dengan
penambahan jam pelajaran agar siswa mampu mendalami sebuah mata
pelajaran dengan jatah waktu yang proporsional selama sehari penuh. Di
antaranya melalui pengayaan atau pendalaman materi pelajaran yang telah
ditetapkan dalam kurikulum dan melalui pembinaan jiwa serta moral anak
dalam bentuk pengayaan pendidikan agama dan praktiknya sebagai
pembiasaan hidup yang baik.
Full day school merupakan model sekolah umum yang
memadukan sistem pengajaran agama secara intensif yaitu dengan memberi
tambahan waktu khusus untuk pendalaman keagamaan dan ekstrakurikuler
siswa. Biasanya jam tambahan tersebut dialokasikan pada jam setelah sholat
dhuhur sampai sholat ashar, sehingga praktis sekolah model ini masuk pukul
07. 25 WIB dan pulang pada pukul 15. 00 WIB. Sedangkan pada sekolah-
sekolah umum, anak biasanya sekolah sampai pukul 13. 00 WIB. Dalam
penerapannya, full day school dilengkapi program rekreatif dalam
pembelajaran agar tidak timbul kebosanan bagi siswa. Selain itu, guru harus
menjadi contoh dan model perilaku sosial, emosional, serta spiritual yang
baik bagi anak karena anak menghabiskan banyak waktu di sekolah.
Lebih banyaknya waktu yang tersedia dalam program full day school
memungkinkan para staff guru untuk merancang kurikulum yang lebih
dikembangkan. Dengan demikian selain materi yang wajib diajarkan sesuai
peraturan dari pemerintah, terbuka kesempatan untuk menambahkan materi
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lain yang dipandang perlu, sesuai dengan tujuan pendidikan di sekolah
dasar.
Materi yang diajarkan di full day school selain menggunakan materi
berdasarkan kurikulum dari pemerintah pihak SD full day juga
menambahkan materi lain terutama pelajaran agama Islam. Selain itu juga
diberikan kegiatan pilihan sesuai dengan minat misalnya minat seni:
melukis, tari, paduan suara, karawitan, kaligrafi, band dan teater. Minat
olahraga misalnya tapak suci, renang, sepakbola, bola, basket, sepak takraw
dan bulu tangkis. Sedangkan minat iptek misalnya klub bahasa Indonesia,
english club, math club sience club dan computer club.
Menurut Wiwik Sulistyaningsih (2008: 62), di SD full day selain
diberikan pendidikan juga diberikan pembinaan anak. Oleh karena itu,
perbandingan antara guru dengan siswa diusahakan tidak terlalu besar yakni
rasionya 1:10. Dengan demikian setiap seorang guru bertanggung jawab
terhadap 10 peserta didik. Jadi, dalam satu kelas yang berisi 30 siswa
disediakan 3 orang guru. Adapun latar belakang pendidikan para guru pada
umumnya berbekal pendidikan agama Islam dan berlatar belakang
pendidikan. Waktu penyelenggaraan di SD full day disesuaikan dengan jam
kerja orang tua. Program yang diberikan meliputi apa yang seharusnya
diperoleh anak dirumah, memenuhi kebutuhan anak untuk belajar, untuk
membina hubungan engan orang lain dan untuk beristirahat. Hari- hari yang
khas di SD full day biasanya dimulai secara perlahan. Hal ini dilakukan
karena para guru akan terlebih dahulu membantu anak untuk melakukan
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penyesuaian dari rumah ke sekolah sebagai tempat tinggal misalnya 15
menit pertama diberikan pesan-pesan moral sebelum masuk kelas.
Sekolah Dasar full day dirancang untuk memberi pengalaman yang
lebih luas kepada anak. Hal ini dapat dilakukan misalnya dengan
berdarmawisata, pergi ke taman, ke kebun binatang dan sebagainya. Selain
itu, anak juga dapat mengenal berbagai macam profesi, misalnya dari para
tamu ke lingkungan sekolah. Tujuan full day school adalah membuat anak
sibuk belajar di sekolah dengan mengefektifkan jam belajar anak sehingga
mereka tidak bermain dan keluyuran di luar rumah sepulang sekolah.
Sedangkan manfaat dari full day school, antara lain:
1. Anak mendapatkan metode pembelajaran yang bervariasi dan lain
daripada sekolah dengan program reguler.
2. Selain belajar, anak memiliki banyak waktu bermain dengan teman
sebaya.
3. Orang tua tidak akan merasa khawatir, karena anak-anak akan
berada seharian di sekolah yang artinya sebagian besar waktu anak
adalah untuk belajar.
4. Orang tua tidak akan takut anak akan terkena pengaruh negatif
karena berada dalam pengawasan sekolah.
2. Kelebihan dan kekurangan program full day school
Pilihan untuk bersekolah di full day school atau sekolah biasa adalah
pilihan yang sama-sama memiliki keuntungan dan kerugian. Pada akhirnya,
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kemampuan untuk mendapatkan keuntungan yang maksimal dan kerugian
yang sekecil-kecilnya adalah hal yang mutlak dibutuhkan. Berikut ini
penjelasan tentang kelebihan dan kekurangan full day school.
a. Kelebihan full day school
Saat ini tren untuk memasukkan anak ke dalam full day school
semakin marak. Dalam full day school, setiap siswa berada di
lingkungan sekolah selama satu hari penuh. Dengan satu hari penuh
berada di sekolah, pihak sekolah mengharapkan siswa dapat konsentrasi
untuk belajar. Di sekolah biasa, waktu pelajaran maksimal hingga pukul
1-2 siang. Dalam full day school, ada waktu tambahan sekitar 4-5 jam
siswa berada di sekolah. Umumnya aktivitas yang dilakukan adalah
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler atau les tambahan yang disediakan
sekolah. Hal ini sangat baik untuk meningkatkan kemampuan dan
pemahaman siswa. Dengan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler, siswa
diharapkan memiliki kemampuan tambahan menurut kegiatan
ekstrakurikuler yang diikutinya.
Keuntungan lain yang bisa didapat adalah pihak sekolah akan
lebih mudah mengontrol dan mengarahkan siswanya ke tujuan yang
ingin dicapai. Dengan menjaga siswa selama mungkin di sekolah,
segala kegiatan siswa dapat terpantau dengan jelas. Hal ini juga
memudahkan fungsi kontrol orang tua karena sekolah model seperti ini
memberi kepastian akan aktivitas dan keberadaan sang anak selama
satu hari. Oleh sebab itu, banyak orang tua yang memilih untuk
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memasukkan anaknya ke dalam full day school. Sekolah-sekolah yang
menerapkan full day school juga umumnya adalah sekolah yang
memiliki fasilitas baik, tenaga pengajar berkualitas dan memiliki target
yang jelas untuk setiap program pengajarannya. Dapat disimpulkan full
day school adalah sekolah plus yaitu plus waktu belajar, plus fasilitas,
dan plus yang lainnya.
b. Kekurangan program full day school
Kekurangan yang terlihat menonjol dari model full day school
adalah hilangnya waktu anak untuk bersosialisasi dengan lingkungan
sekitar. Dengan waktu sekolah yang hampir 12 jam, anak kembali ke
rumah pada hari menjelang malam. Kondisi tubuh yang letih karena
seharian berada di sekolah membuat anak malas untuk berinteraksi
dengan lingkungannya. Keadaan seperti ini akan menyebabkan anak
kehilangan kehidupan sosialnya. Orang yang dia temui hanya teman
satu sekolah. Anak hasil lulusan full day school akan butuh adaptasi
sedikit lama dengan lingkungan sekitar, karena waktunya dihabiskan di
sekolah. Aroma kompetisi dengan dunia luar jarang dirasakan oleh anak
lulusan full day school. Hal ini cukup wajar karena memang dalam
kesehariannya, dia tidak pernah bergaul dengan orang luar.
D. Pengelolaan pembelajaran program full day school
Menurut Suharsimi Arikunto (2000: 5), pengelolaan pendidikan atau
pembelajaran sama dengan konsep pengelolaan pengajaran. Pengelolaan
34
pendidikan atau pembelajaran berfungsi sebagai pedoman pembelajaran agar
terencana, teradministrasi dan terarah dengan baik. Menurut PP No. 19 Tahun
2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, pengelolaan satuan pendidikan
paling tidak meliputi perencanaan program, pelaksanaan serta evaluasi.
Dalam pelaksanaan pembelajaran program full day school, di dalamnya
sudah mencakup kegiatan evaluasi atau penilaian.
1. Perencanaan pembelajaran program full day school
Menurut Harjanto (2005: 6), perencanaan pembelajaran adalah
suatu penerapan yang rasional dari analisis sistematis proses
perkembangan pendidikan dengan tujuan agar pendidikan tersebut lebih
efektif dan efisien sesuai dengan kebutuhan dan tujuan para siswa dan
masyarakatnya.
Menurut PP Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan mengenai standar proses pasal 20, perencanaan proses
pembelajaran meliputi silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran yang
memuat sekurang-kurangnya tujuan pembelajaran, materi ajar, metode
pengajaran, sumber belajar, dan penilaian hasil belajar. Perencanaan
proses pembelajaran meliputi:
a. Silabus
Menurut Abdul Majid (2006: 38-39), silabus adalah rancangan
pembelajaran yang berisi rencana bahan ajar mata pelajaran tertentu
pada jenjang dan kelas tertentu, sebagai hasil dari seleksi,
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pengelompokan pengurutan dan penyajian materi kurikulum, yang
dipertimbangkan berdasarkan ciri dan kebutuhan daerah setempat.
Silabus sebagai acuan pengembangan RPP memuat identitas
mata pelajaran atau tema pelajaran, standar kompetensi, kompetensi
dasar, materi pokok/ pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator
pencapaian kompetensi, penilaian, alokasi waktu dan sumber belajar.
Silabus dikembangkan oleh satuan pendidikan berdasarkan standar isi
dan stansar kompetensi lulusan serta panduan penyusunan kurikulum.
Pengembangan silabus dapat dilakukan oleh para guru secara mandiri
atau berkelompok dalam sebuah sekolah/madrasah atau beberapa
sekolah/madrasah, Kelompok Kerja Guru (KKG), Musyawarah Guru
Mata Pelajaran (MGMP), pusat kegiatan guru (PKG) dan Dinas
Pendidikan.
Silabus disusun sebagai pedoman rencana pelaksanaan
pembelajaran. Dalam program full day school, silabus harus disusun
sedemikian rupa sehingga guru dapat memberikan materi sesuai dengan
porsi kebutuhan dan kemampuan peserta didik. Rincian pengembangan
silabus dalam program full day school memuat identitas mata pelajaran,
materi, kompetensi dasar, indikator, kegiatan pembelajaran, penilaian
dan alokasi waktu.
b. RPP
Sesuai dengan Permendiknas Nomor 41 Tahun 2007 tentang
Standar Proses dijelaskan bahwa RPP dijabarkan dari silabus untuk
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mengarahkan kegiatan belajar peserta didik dalam upaya mencapai
Kompetensi Dasar (KD). Setiap guru pada satuan pendidikan
berkewajiban menyusun RPP secara lengkap dan sistematis agar
pembelajaran berlangsung secara interaktif, inspiratif, menyenangkan,
menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta
memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan
kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta
psikologis peserta didik.
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah penjabaran
silabus yang menggambarkan rencana prosedur dan pengorganisasian
pembelajaran untuk mencapai kompetensi dasar yang ditetapkan dalam
standar isi.
Setiap guru pada satuan pendidikan berkewajiban menyusun
RPP secara lengkap dan sistematis agar pembelajaran berlangsung
secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi
peserta didik untuk berpartisipasi aktif serta memberikan ruang yang
cukup bagi penyaluran kreativitas dan kemandirian sesuai dengan
bakat, minat dan perkembangan psikologis peserta didik. RPP disusun
untuk setiap kompetensi dasar yang dapat dilaksanakan dalam satu kali
atau lebih.
Guru merancang penggalan RPP untuk setiap pertemuan yang
disesuaikan dengan penjadwalan di satuan pendidikan. Menurut
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 41
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tahun 2007 tentang Standar Proses Untuk Satuan Pendidikan Dasar Dan
Menengah, adapun komponen RPP adalah:
1) Identitas mata pelajaran/ tema pembelajaran
Identitas mata pelajaran/ tema pembelajaran meliputi satuan
pendidikan, kelas, semester, mata pelajaran atau tema
pembelajaran, jumlah pertemuan dan waktu.
2) Standar kompetensi
Standar kompetensi merupakan kualifikasi kemampuan
minimal peserta didik yang menggambarkan penguasaan
pengetahuan, sikap dan keterampilan yang diharapkan dicapai pada
setiap kelas atau semester pada suatu mata pelajaran.
3) Kompetensi dasar
Kompetensi dasar adalah sejumlah kemampuan yang harus
dikuasai peserta didik dalam mata pelajaran tertentu sebagai
rujukan penyusunan indikator kompetensi dalam suatu pelajaran.
4) Indikator pencapaian kompetensi
Indikator kompetensi adalah perilaku yang dapat diukur atau
diobservasi untuk menunjukkan ketercapaian kompetensi dasar
tertentu yang menjadi acuan penilaian mata pelajaran. Indikator
pencapaian kompetensi dirumuskan dengan menggunakan kata
kerja operasional yang dapat diamati dan diukur, yang mencakup
pengetahuan, sikap dan keterampilan.
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5) Tujuan pembelajaran
Tujuan pembelajaran menggambarkan proses dan hasil
belajar yang diharapkan dicapai oleh peserta didik sesuai dengan
kompetensi dasar.
6) Materi ajar
Materi ajar memuat fakta, konsep, prinsip dan prosedur yang
relevan dan ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan rumusan
indikator pencapaian kompetensi.
7) Alokasi waktu
Alokasi ditentukan sesuai dengan keperluan untuk
pencapaian kompetensi dasar dan beban belajar.
8) Metode pembelajaran
Metode pembelajaran digunakan oleh guru untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta
didik mencapai kompetensi dasar atau seperangkat indikator yang
telah ditetapkan. Pemilihan metode pembelajaran disesuaikan
dengan situasi dan kondisi peserta didik serta karakteristik dari
setiap indikatordan kompetensi yang hendak dicapai pada setiap
mata pelajaran.
9) Kegiatan pembelajaran
a. Kegiatan awal berisi pendahuluan
Pendahuluan merupakan kegiatan awal dalam suatu
pertemuan pembelajaran yang ditujukan untuk membangkitkan
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motivasi dan memfokuskan perhatian peserta didik agar terlibat
aktif dalam proses pembelajaran.
b. Kegiatan inti
Kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk
mencapai kompetensi dasar. Kegiatan pembelajaran dilakukan
secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang,
memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta
memberikan ruang yang cukup bagi penyaluran kreativitas dan
kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan perkembangan
psikologis peserta didik. Kegiatan ini dilakukan secara
sistematis dan sistemik melalui proses eksplorasi, elaborasi dan
konfirmasi.
c. Penutup
Penutup merupakan kegiatan yang dilakukan untuk
mengakhiri aktivitas pembelajaran yang dapat dilakukan dalam
bentuk rangkuman atau kesimpulan, penilaian dan refleksi,
umpan balik dan tindak lanjut.
10) Penilaian hasil belajar
Prosedur dan instrumen penilaian proses dan hasil belajar




Penentuan sumber belajar didasarkan pada standar
kompetensi dasar serta materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran
dan indikator pencapaian kompetensi.
Komponen RPP dalam program fullday school, tidak jauh
berbeda dengan RPP sekolah reguler yang mengacu pada Peraturan
Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 41 tahun 2007
tentang Standar Proses Untuk Satuan Pendidikan Dasar Dan Menengah,
perbedaannya hanya terletak pada pelaksanaan kegiatan pembelajaran
yang membutuhkan alokasi waktu lebih banyak.
2. Pelaksanaan pembelajaran program fullday school
Menurut Menurut PP Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar
Nasional Pendidikan mengenai standar proses pasal 21, pelaksanaan
proses pembelajaran harus memperhatikan jumlah maksimal peserta didik
per kelas dan beban mengajar maksimal per pendidik, rasio maksimal
buku teks pelajaran setiap peserta didik, dan rasio maksimal jumlah
peserta didik setiap pendidik. Pelaksanaan proses pembelajaran dilakukan
dengan mengembangkan budaya membaca dan menulis. Menurut
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 41
tahun 2007 Tentang Standar Proses Untuk Satuan Pendidikan Dasar Dan
Menengah, pelaksanaan pembelajaran merupakan implementasi dari RPP.
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Pelaksanaan proses pembelajaran meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan
inti dan kegiatan penutup.
1. Kegiatan Pendahuluan ( pra pembalajaran)
Kegiatan pra pembelajaran adalah kegiatan pendahuluan
pembelajaran yang diarahkan untuk menyiapkan siswa mengikuti
pelajaran. Kegiatan pra pembelajaran biasanya bersifat umum dan tidak
berkaitan langsung dengan kompetensi atau materi yang akan dibahas
dalam kegiatan inti pembelajaran.
Permendiknas RI Nomor 41 tahun 2007 Tentang Standar Proses
Untuk Satuan Pendidikan Dasar Dan Menengah, membahas tentang
pelaksanaan pembelajaran, guru mempunyai tugas dalam kegiatan
pendahuluan, yaitu menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik
untuk mengikuti proses pembelajaran, mengajukan pertanyaan-
pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan sebelumnya dengan materi
yang akan dipelajari, menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi
dasar yang akan dicapai serta menyampaikan cakupan materi dan
penjelasan uraian kegiatan sesuai silabus. Beberapa upaya yang sering
dilakukan oleh guru pada tahap pra pembelajaran antara lain
menciptakan sikap dan suasana kelas yang menarik, memeriksa
kehadiran siswa, menciptakan kesiapan belajar siswa, menciptakan
suasana belajar yang demokratis.
Dalam pembelajaran program full day school hal-hal yang
dilakukan oleh guru dalam rangka pendahuluan atau membuka kegiatan
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belajar mengajar di SD full day yaitu mempersiapkan siswa untuk
belajar dengan menarik perhatian peserta didik dan menimbulkan
motivasi peserta didik. selain itu juga memberi kegiatan apersepsi bagi
peserta didik.
2. Kegiatan Inti
Kegiatan inti pembelajaran merupakan kegiatan yang utama
dalam proses pembelajran atau dalam proses penguasaan pengalaman
belajar (learning experience) siswa. Pada prinsipnya kegiatan inti dalam
pembelajaran adalah suatu proses pembentukan pengalaman dan
kemampuan siswa secara terprogram yang akan dilaksanakan dalam
durasi waktu tertentu. Guru perlu mengupayakan bagaimana caranya
supaya siswa dapat mengoptimalkan kegiatan dalam belajar. Dalam
Permendiknas RI Nomor 41 tahun 2007 tentang Standar Proses Untuk
Satuan Pendidikan Dasar Dan Menengah, kegiatan inti menggunakan
metode yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan mata
pelajaran, yang dapat meliputi proses eksplorasi, elaborasi dan
konfirmasi.
Kegiatan eksplorasi antara lain guru harus melibatkan peserta
didik dalam mencari informasi yang luas dan tentang topik/tema materi
yang akan dipelajari, menggunakan beragam pendekatan pembelajaran,
media pembelajaran, dan sumber belajar lain,memfasilitasi terjadinya
interaksi antar peserta didik serta antara peserta didik dengan guru,
43
lingkungan, dan sumber belajar lainnya serta melibatkan peserta didik
secara aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran.
Kegiatan elaborasi antara lain, guru harus membiasakan peserta
didik membaca dan menulis yang beragam melalui tugas-tugas tertentu,
memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, diskusi dan
memberi kesempatan untuk berpikir, menganalisis, menyelesaikan
masalah, dan bertindak tanpa rasa takut.
Sedangkan kegiatan konfirmasi antara lain, guru memberikan
umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk lisan, tulisan, isyarat,
maupun hadiah terhadap keberhasilan peserta didik, memberikan
konfirmasi terhadap hasil eksplorasi dan elaborasi peserta didik melalui
berbagai sumber serta memfasilitasi peserta didik melakukan refleksi
untuk memperoleh pengalaman belajar yang telah dilakukan.
Kegiatan inti dalam pembelajaran adalah kegiatan yang paling
berpengaruh dalam proses belajar mengajar Kegiatan inti terbagi
menjadi 3 kelompok, yaitu:
a. Kegiatan inti dalam pembelajaran klasikal
Pembelajaran klasikal dapat digunakan apabila materi
pelajaran lebih bersifat informatif atau fakta. Selain itu
pembelajaran klasikal terutama ditujukan untuk memberikan
informasi atau sebagai pangantar dalam proses pembelajaran. Ada
beberapa prinsip – prinsip pembelajaran klasikal, antara lain :
sistematis, Perhatian dan aktivitas, media pembelajaran, latihan dan
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pengulangan. Dalam proses kegiatan inti pembelajaran guru,
menyajikan (presentasi) bahan pelajaran dengan ceramah
bervariasi.
Penjelasan guru tentang materi pelajaran harus dapat
disimak oleh seluruh siswa dalam kelas. Selama menjelaskan guru
hendaknya tidak terus menerus berbicara tetapi selang beberapa
menit selalu memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya
atau guru sendiri mengajukan pertanyaan kepada siswa. Setelah
merasa yakin siswa memahami materi yang dijelaskan, guru
melanjutkan kembali ke materi selanjutnya. Setelah itu, guru
melakukan asosiasi dan memberikan ilustrasi untuk meningkatkan
pemahaman siswa terhadap bahan pelajaran dengan cara
menghubungkan dan mengaikan materi yang sedang dipelajaari
dengan situasi nyata atau dengan bahan pelajaran yang
menggambarkan sebab akibat.
Pada akhir pembelajaran klasikal, guru dapat meminta
siswa untuk melakukan kegiatan aplikasi bahan pelajaran yang
telah dipelajari dengan cara tertulis atau lisan. Kegiatan yang dapat
dilakukan di antaranya siswa diminta untuk mengerjakan soal-soal
atau menjawab pertanyaan. Kemudian menyimpulkan bahan
pelajaran yang telah dipelajari. Kesimpulan ini sebaiknya dibuat
dibawah bimbingan guru.
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b. Kegiatan inti dalam pembelajaran kelompok
Pembelajaran kelompok cenderung banyak digunakan
dalam pembelajaran dengan pendekatan CBSA (Cara Belajar
Siswa Aktif). Dalam pembelajaran kelompok sangat
memungkinkan siswa untuk mengumpulkan informasi dan
membangun pengetahuan secara bekerja sama. Misalnya dengan
kegiatan diskusi, penelitian sederhana, pemecahan masalah serta
metode lain yang sesuai dengan tujuan dan karakteristik materi
dalam belajar secara kelompok, siswa akan membangun
pengetahuan berdasarkan pengalaman belajarnya.
Selama kegiatan kelompok berlangsung, guru hendaknya
memonitor jalannya kegiatan di masing-masing kelompok dan
memberikan bimbingan atau bantuan apabila kelompok
mengala,mi hambatan atau kesulitan dalam mengerjakan tugas
kelompok. Disamping itu, guru juga harus memberikan motivasi
dan perhatian supaya pembelajaran tersebut terlaksana secara
optimal. Dengan perhaian dan bimbingan guru, siswa akan dapat
melakukan kegiatan kelompok secara efektif dan efisien.
c. Kegiatan inti dalam pembelajaran individual
Kegiatan pembelajaran individual dapat membantu proses
pembelajaran yang mengarah pada optimalisasi siswa. Kegiatan ini
ditujukan untuk menampung kegiatan pengayaan dan perbaikan.
Program pengayaan perlu diberikan pada siswa yang memiliki
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kemampuan atau prestasi yang melebihi dari teman sekelasnya.
Sedangkan kegiatan perbaikan dilaksanakan untuk membantu
siswa yang kurang berhasil, program ini juga disediakan untuk
siswa yang ketinggalan pelajarannya karena tidak masuk dengan
alasan izin atau sakit.
Beberapa langkah yang harus dilakukan oleh guru:
pertama, menjelaskan secara singkat tentang materi pelajaran yang
akan ditugaskan atau yang kan dilatihkan pada siswa.
Kedua, memberikan lembaran kerja atau tugas dengan cara
memberikan bimbingan atau arahan yang sistematis secara lisan
ataupun tertulis. Selain itu, guru juga hendakynya memberikan
stimulus atau dorongan supaya siswa dapat melakukan interaksi
dan asosiasi, sehingga tugas dapat dilakukan secara optimal.
Ketiga, guru memantau dan menilai kegiatan siswa. Pada akhir
kegiatan, guru memeriksa dan menilai tugas yang dikerjakan oleh
siswa serta memberikan balikan terhadap pekerjaan siswa.
Dalam pembelajaran program full day school hal-hal yang
dilakukan oleh guru pada kegiatan inti di SD full day menggunakan
gabungan ketiga metode tersebut yaitu pembelajaran klasikal, kelompok
dan individual tergantung dari tujuan yang ingin dicapai. Ketiga proses
tersebut digunakan untuk memfasilitasi kegiatan belajar siswa,
pembentukan kebiasaan mandiri, memberi penguatan, merangsang
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peserta didik untuk bertanya serta memberi kesempatan peserta didik
untuk berpartisipasi secara aktif disetiap kegiatan belajar. Peserta didik
dilatih untuk serius dalam mengerjakan apa yang ditugaskan tanpa
mengabaikan konsep “bermain seraya belajar” arti bermain sebagai
salah satu ciri belajar anak usia sekolah dasar. Maka dalam kegiatan inti
guru dituntut untuk dapat memelihara kondisi peserta didik sehingga
selama kegiatan inti peserta didik tidak merasa jenuh.
3. Kegiatan Penutup
Dalam Permendiknas RI Nomor 41 tahun 2007 Tentang Standar
Proses Untuk Satuan Pendidikan Dasar Dan Menengah, pada kegiatan
penutup, guru harus bersama-sama dengan peserta didik dan/atau
sendiri membuat rangkuman/ kesimpulan pelajaran, melakukan
penilaian atau refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan
secara konsisten dan terprogram, memberikan umpan balik terhadap
proses dan hasil pembelajaran, merencanakan kegiatan tindak lanjut
dalam bentuk pembelajaran remedi, program pengayaan, layanan
konseling dan/atau memberikan tugas baik tugas individual maupun
kelompok sesuai dengan hasil belajar peserta didik serta menyampaikan
rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya.
Kegiatan penutup pembelajaran dilakukan untuk meyakinkan
guru terhadap penguasaan kompetensi oleh siswa dan upaya
pemantapan penguasaan kompetensi yang diharapkan. Banyak kegiatan
yang dapat dilaksanakan dalam kegiatan penutup pembelajaran, yang
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dapat digunakan sebagai bahan evaluasi. Dengan melakukan kegiatan
penutup, guru akan mengetahui kompetensi yang sudah dan yang belum
dikuasai oleh siswa. Kegiatan biasa dilakukan guru dalam kegiatan
akhir atau penutup adalah memberikan tes, baik lisan atau tulisan.
Beberapa kegiatan yang dilakukan oleh guru adalah :
a. Meninjau kembali penguasaan siswa.
Pada dasarnya kegiatan meninjau kembali penguasaan siswa
dilakukan sepanjang proses pembelajaran berlangsung. Kegiatan ini
dapat dilakukan pada setiap penggal kegiatan atau setelah satu topik
dibahas. Selain untuk memantapkan penguasaan siswa terhadap
pokok-pokok materi yang dipelajari, rangkuman atau kesimpulan
akan sangat berguna sekali bagi siswa yang tidak memiliki buku
sumber atau siswa yang lambat belajar karena mereka dapat
mempelajarinya kembali.
b. Melaksanakan penilaian
Kegiatan penilaian dalam proses pembelajaran merupakan
kegiatan mutlak yang harus dilakukan oleh guru dalam
pembelajaran. Melalui kegiatan penilaian akhir guru akan
mengetahui tercapai atau tidak tidaknya kemampuan yang
diharapkan dikuasai oleh siswa. Oleh karena itu, guru perlu
memiliki kemampuan dalam menilai hasil belajar siswa. Untuk
mengetahui kemampuan siswa, guru dapat memberikan tes di akhir
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kegiatan (Post-test), atau meminta siswa membuat rangkuman dari
materi yang telah dibahas.
Dalam pembelajaran program full day school, hal-hal yang
dilakukan oleh guru untuk menutup pelaksanaan kegiatan pembelajaran
yaitu dengan membahas inti kegiatan serta memberikan umpan balik
terhadap proses dan hasil pembelajaran. Setelah itu dilakukan kegiatan
penilaian agar dapat diketahui efektivitas program pembelajaran
terhadap siswa yang masih masih memiliki kelemahan dan yang masih
memerlukan perbaikan. Dalam kegiatan belajar mengajar yang menjadi
obyek utama penilaian adalah peserta didik dengan penilaian mencakup
pembentukan perilaku dan pengembangan kemampuan dasar.
D. KERANGKA BERFIKIR
Pengelolaan Pendidikan adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh
guru dalam merencanakan, melaksanakan dan mengevalusi suatu mata
pelajaran kepada peserta didik dalam suatu proses kegiatan belajar mengajar.
Dalam pengelolaan pendidikan tersebut termuat berbagai aspek yang akan
disajikan guru kepada peserta didik. Guru adalah satu komponen terpenting
dalam rangka penciptaan proses belajar mengajar yang berkualitas dimana
guru merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi pembelajaran kepada
peserta didik. Untuk itu, peran guru dalam pembelajaran sangat komplek,
guru dituntut untuk dapat mengelola pembelajaran dengan tepat dan
50
terencana. Dalam pengelolaan pendidikan banyak kendala yang dihadapi,
tidak hanya dari peserta didik, akan tetapi dapat juga terjadi dari beberapa
komponen pendidikan. Keterbatasan dalam pendidikan tesebut dapat terjadi
dari guru, lingkungan, bahkan sarana dan prasarana penunjang pendidikan
yang semuanya menjadi bagian penting dalam pelaksanaan pembelajaran.
Program sekolah sepanjang hari (full day school), merupakan program
pendidikan yang seluruh aktivitasnya berada di sekolah sepanjang hari (sejak
pagi sampai sore). Dalam pengertian tersebut, makna sepanjang hari pada
hakikatnya tidak hanya upaya menambah waktu dan memperbanyak materi
pelajaran namun, full day school dimaksudkan untuk meningkatkan
pencapaian tujuan pendidikan dan pembelajaran dengan penambahan jam
pelajaran agar siswa mampu mendalami sebuah mata pelajaran dengan jatah
waktu yang proporsional selama sehari penuh. Di antaranya melalui
pengayaan atau pendalaman materi pelajaran yang telah ditetapkan dalam
kurikulum dan melalui pembinaan jiwa serta moral anak dalam bentuk
pengayaan pendidikan agama dan praktiknya sebagai pembiasaan hidup yang
baik. Materi yang diajarkan di full day school selain menggunakan materi
berdasarkan kurikulum dari pemerintah pihak SD full day juga menambahkan
materi lain terutama pelajaran agama Islam. Selain itu juga diberikan kegiatan
pilihan sesuai dengan minat misalnya minat seni: melukis, tari, paduan suara,
karawitan, kaligrafi, band dan teater. Minat olahraga misalnya tapak suci,
renang, sepakbola, bola, basket, sepak takraw dan bulu tangkis. Sedangkan
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minat iptek misalnya klub bahasa Indonesia, english club, math club sience
club dan computer club.
Full day school merupakan model sekolah umum yang memadukan
sistem pengajaran agama secara intensif yaitu dengan memberi tambahan
waktu khusus untuk pendalaman keagamaan dan ekstrakurikuler siswa.
Biasanya jam tambahan tersebut dialokasikan pada jam setelah sholat dhuhur
sampai sholat ashar, sehingga praktis sekolah model ini masuk pukul 07. 25
WIB dan pulang pada pukul 15. 30 WIB. Sedangkan pada sekolah-sekolah
umum, anak biasanya sekolah sampai pukul 13. 00 WIB.
Dalam penerapannya, full day school dilengkapi program rekreatif
dalam pembelajaran agar tidak timbul kebosanan bagi siswa. Selain itu, guru
harus menjadi contoh dan model perilaku sosial, emosional, serta spiritual
yang baik bagi anak karena anak menghabiskan banyak waktu di sekolah.
Pengefektifan waktu belajar di full day school yang lebih panjang
dibandingkan dengan sekolah reguler terkadang masih menyebabkan siswa
menjadi cepat lelah, meskipun sumberdaya yang disediakan sudah cukup
memenuhi seperti guru-guru yang profesional dan berkualitas, sarana
prasarana pembelajaran yang memenuhi standar. Sumberdaya yang lebih
banyak dibandingkan sekolah reguler membutuhkan pengeluaran yang juga
lebih besar. Adanya fasilitas yang lebih lengkap membutuhkan pengelolaan
yang lebih atau khusus.
Dari permasalahan di atas, jika tidak ditangani secara tepat akan
memberikan dampak yang negatif terhadap proses pembelajaran dalam sistem
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full day School. Di samping itu, dampak tersebut juga dapat mengakibatkan
menurunnya kualitas siswa dan kualitas kegiatan belajar mengajar yang
dilakukan oleh guru. Dengan melihat berbagai masalah tersebut terkait
dengan kegiatan pembelajaran sistem full day School, peneliti ingin
mendeskripsikan tentang Pengelolaan pembelajaran program full day School
di SD Budi Mulia Dua Yogyakarta.
E. PENELITIAN YANG RELEVAN
Penelitian tentang pembelajaran ini pernah dilakukan oleh Septianis
Frishentina (2009) dalam skripsinya dengan judul “Pengelolaan pembelajaran
berbasis KTSP di SMA N 1 Ambarawa Kabupaten Tanggamus Lampung”,
yang didalamnya juga membahas pengelolaan pembelajaran berkaitan dengan
perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengelolaan pembelajaran KTSP yang meliputi perencanaan,
pelaksanaan, evaluasi dan monitoring pengelolaan, kesulitan-kesulitan yang
dihadapi serta upaya-upaya yang dilakukan untuk mengatasinya. Hasil
penelitian ini menunjukkan perencanaan pembelajaran yang dilakukan oleh
guru dalam kategori baik dengan komponen silabus dan RPP. Kegiatan
pembelajaran sudah terlaksana namun masih sama seperti sebelum KTSP.
Evaluasi pembelajaran terlaksana dengan baik. Kesulitan dialami guru saat
evaluasi 69,6%, perencanaan 52,2%, pembelajaran 47,8%, guru memonitor
kegiatan pembelajaran 34,8% dan guru memonitor evaluasi kegiatan
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pembelajaran 30,4%. Upaya guru mengatasi kesulitan sebesar 65% berusaha
mengatasi kesulitan sendiri.
Penelitian yang hampir sama juga pernah dilakukan oleh Hana
Suryani (2006) dalam skripsinya dengan judul “Pengelolaan Proses Belajar
Mengajar Pada Sekolah Menengah Umum Negeri Di Kotamadya
Yogyakarta”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perencanaan PBM di
SMU Negeri, Pelaksanaan PBM di SMU Negeri, Pelaksanaan evaluasi PBM
di SMU Negeri, serta kesulitan-kesulitan yang dihadapi guru dalam mengelola
PBM, Hubungan latar belakang pendidikan guru terhadap pengelolaan PBM.
Hasil penelitian menunjukkan perencanaan PBM di SMU Negeri pada
kategori baik kecuali perencanaan oleh guru bidang studi Bahasa Inggris pada
kategori kurang baik. Pelaksanaan PBM pada kategori baik, pelaksanaan
evaluasi pada kategori baik. Kesulitan-kesulitan yang dihadapi guru dalam
perencanaan PBM yaitu Identifikasi karakteristik dan kemampuan awal siswa,
pemilihan sarana dan alat pengajaran pemilihan strategi evaluasi. Kesulitan
dalam pelaksanaan PBM yaitu menimbulkan motivasi dan menarik perhatian
siswa memberikan acuan sedangkan kesulitan dalam pelaksanaan evaluasi
PBM yaitu memberikan umpan balik, melaksanakan tes dan penilaian. Dari
penelitian ini, ada hubungan yang positif signifikan antara latar belakang





Menurut Suharsimi Arikunto (2002: 80), pendekatan penelitian adalah
bagaimana kita meninjau, melihat, memperlakukan atau mendekati suatu
masalah yang akan menentukan sifat penelitian, yaitu apakah bersifat
menggali, mengungkap segala aspek yang termasuk masalah penelitian
tersebut, apakah akan menelusuri sejarah perkembangan sesuatu, apakah akan
menentukan sebab akibat, apakah akan membandingkan, apakah akan
menghubung–hubungkan, apakah mengadakan perbaikan serta
penyempurnaan dan lain-lain. Selanjutnya Suharsimi Arikunto (2006: 239),
menjelaskan bahwa pendekatan penelitian dibedakan menjadi 2 macam yaitu:
a. Pendekatan kuantitatif, analisisnya berdasarkan angka dengan
menggunakan analisis statistik.
b. Pendekatan kualitatif, artinya data atau informasi yang dikumpulkan
diwujudkan dalam bentuk keterangan atau gambar tentang suatu kejadian
atau kegiatan secara menyeluruh, kontekstual, dan termakna sehingga
analisisnya menggunakan logika.
Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif, dengan metode deskriptif yang ditujukan untuk menggambarkan
fenomena-fenomena yang ada, yang berlangsung pada saat ini atau saat yang
lampau (Nana Syaodih Sukmadinata, 2006: 54).
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B. Definisi Operasional Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang,
obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2008:
61). Berdasarkan pengertian tersebut, penelitian ini mempunyai variabel
tunggal yaitu Pengelolaan pembelajaran program full day school di SD Budi
Mulia Dua Yogyakarta.
Untuk menghindari salah pengertian, maka penulis menjelaskan
tentang batasan pengertian variabel yang digunakan dalam penelitian.
Variabel yang menjadi titik tolak dalam penelitian ini adalah pengelolaan
pembelajaran program full day school dengan sub-variabel perencanaan dan
pelaksanaan pembelajaran. Lebih lanjut peneliti menjelaskan masing-masing
proses yang berkaitan dengan pengelolaan program full day school sebagai
berikut:
1. Perencanaan pembelajaran program full day school, yaitu perencanaan
pembelajaran untuk kegiatan di dalam dan di luar kelas. Pembelajaran di
dalam kelas di lihat dari RPP dengan komponen merumuskan tujuan
pembelajaran, memilih dan mengorganisasikan materi ajar, memilih
media/ alat pembelajaran, membuat skenario/ kegiatan pembelajaran,
memilih sumber belajar dan menilai hasil belajar. Sedangkan pembelajaran
di luar kelas direncanakan dan dijadwalkan dalam agenda kegiatan
bersamaan dengan perencanaan pembelajaran di dalam kelas untuk
kemudian diberitahukan kepada orang tua siswa.
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2. Pelaksanaan pembelajaran program full day school, yaitu pelaksanaan
pembelajaran yang dilakukan di dalam dan di luar kelas. Kegiatan belajar
mengajar yang dilakukan oleh guru di dalam kelas yaitu: pra
pembelajaran, inti pembelajaran dan penutup. Pembelajaran di luar kelas
yaitu kegiatan belajar mengajar yang bersifat rekreatif.
C. Tempat Dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SD Budi Mulia Dua Yogyakarta yang
terletak di Jl. Seturan 15 Catur Tunggal Depok Sleman Yogyakarta.
Pelaksanaan penelitian dilakukan pada Bulan Februari 2010 sampai dengan
bulan Januari 2011.
D. Subyek Penelitian
Subyek penelitian dalam penelitian ini adalah guru mata pelajaran dan
Kepala Sekolah. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian populasi. Adapun populasi guru yang ada di SD Budi Mulia Dua
Yogyakarta berjumlah 50 oang guru mata pelajaran. Penelitian populasi
tersebut bertujuan untuk meneliti kegiatan pembelajaran dalam program full
day school. Sesuai dengan data awal yang diperoleh peneliti, terdapat 50 guru
mata pelajaran di SD Budi Mulia Dua Yogyakarta. Akan tetapi ketika angket
ditarik hanya 49 angket yang kembali karena terdapat 1 guru yang cuti hamil
dan melahirkan.
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E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
dilakukan dengan empat cara yaitu:
1. Angket
Dalam penelitian ini menggunakan angket tertutup (kuesioner)
yang berupa pilihan ganda dan check list (√). Jumlah butir pertanyaan
pilihan ganda adalah 6 butir dan 10 butir pertanyaan check list. Perencanaan
pembelajaran program full day school terdiri dari 6 butir soal dengan skor
jawaban 0-3, skor harapan tertinggi 18 dan skor terendah 0. Pelaksanaan
pembelajaran program full day school terdiri dari 10 butir soal dengan skor
jawaban 0-3, skor harapan tertinggi 30 dan skor terendah 0.
Sesuai dengan data awal yang diperoleh peneliti, terdapat 50 guru
mata pelajaran di SD Budi Mulia Dua Yogyakarta. Akan tetapi ketika
angket ditarik hanya 49 angket yang kembali karena terdapat 1 guru yang
cuti hamil sehingga tidak dapat mengisi angket. Angket tersebut digunakan
untuk mengungkap data tentang pengelolaan pembelajaran full day school
dan ditujukan untuk responden yaitu guru atau orang yang dianggap paling
mengetahui permasalahan pada penelitian ini dengan tujuan untuk
menjawab pertanyaan mengenai dirinya sendiri sesuai yang diketahuinya.
2. Observasi
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan observasi
nonpartisipan terstruktur untuk mengamati pembelajaran program full day
school di SD Budi Mulia Dua Yogyakarta. Observasi digunakan dengan
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pertimbangan obyek penelitian berkenaan dengan perilaku manusia dan
proses kerja. Observasi dilakukan dengan cara mengamati proses belajar
mengajar yang dilakukan oleh guru di dalam kelas dengan tujuan untuk
mendapatkan data tentang kegiatan belajar mengajar pada pembelajaran
program full day school.
3. Wawancara
Dalam penelitian ini, menggunakan metode wawancara terpimpin
yang dilakukan kepada kepala sekolah yang merupakan manajer dalam
lingkup sekolah yang bertugas mengatur penyelenggaraan pendidikan
termasuk pembelajaran. Pertanyaan wawancara dalam penelitian ini
berkaitan dengan pengelolaan pembelajaran program full day school.
4. Dokumentasi
Dokumen-dokumen yang dibutuhkan dalam penelitian ini berupa
RPP dan silabus yang dikembangkan dari kurikulum full day yang ada di
sekolah sehingga data yang terkumpul akan lebih valid dengan didukung
oleh RPP dan silabus sebagai pedoman dalam pelaksanaan pembelajaran.
F. Instrumen Penelitian
Menurut Sugiyono (2008: 307), instrumen penelitian adalah alat
pada waktu peneliti menggunakan suatu metode. Dalam penelitian ini
kedudukan peneliti sekaligus sebagai perencana, pelaksana, pengumpul data,
analisa, penafsir data dan pada akhirnya menjadi pelapor hasil penelitiannya.
Dalam teknik pengumpulan data peneliti juga menggunakan instrumen
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penelitian untuk mengumpulkan data dengan menggunakan 4 instrumen yaitu
angket, pedoman observasi, pedoman wawancara dan dokumentasi:
Tabel 1. Kisi-kisi instrumen penelitian pembelajaran full day school














e. Memilih sumber belajar





















































G. Teknik Analisis Data
Pada penelitian deskriptif kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan
setelah data dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. Dalam
penelitian deskriptif, apabila datanya telah terkumpul, kemudian
diklasifikasikan menjadi dua kelompok yaitu data kuantitatif yang berbentuk
angka-angka dan data kualitatif yang dinyatakan dalam kata-kata atau simbol.
(Suharsimi Arikunto, 2006: 239).
Teknik analisis dalam penelitian ini menggunakan statistik persentase,
dengan skala penilaian sebagai berikut:
1. Sangat baik = 3
2. Baik = 2
3. Kurang baik = 1
4. Tidak baik = 0
Untuk mencari nilai presentase dipergunakan pedoman langkah-
langkah sebagai berikut:
1. Memasukkan skor perolehan dari jawaban responden sesuai dengan
skor kategori jawaban ke dalam tabulasi data.
2. Menghitung skor per indikator.
3. Menjumlahkan skor perolehan per indikator.
4. Menghitung presentase sesuai dengan rumus yang dipaparkan oleh
Tulus Winarsinu (2002:22), yaitu:
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f = Jumlah subjek yang ada pada kategori tertentu.
N= Jumlah frekuensi total/keseluruhan responden.




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Umum
1. Profil Sekolah
Sekolah Dasar Budi Mulia Dua merupakan salah satu sekolah
dasar yang berada di kecamatan Depok. Tepatnya terletak di jalan
Seturan 15, Catur Tunggal, Depok, Sleman, Yogyakarta. Sekolah
Dasar Budi Mulia Dua didirikan sejak April 2000.
SD Budi Mulia Dua Yogyakarta memiliki visi yaitu
mendampingi anak dalam belajar dan mengembangkan potensinya
untuk menjadi manusia yang berakhlak mulia, cerdas dan terampil.
Misi SD Budi Mulia Dua yaitu, membantu anak tumbuh dan
berkembang sesuai dengan potensinya, memberikan pendidikan
dasar dengan kurikulum yang tidak membebani anak serta
menyediakan sarana dan prasarana yang membuat anak menyukai
sekolah dengan hati senang.
Sedangkan tujuan dari SD Budi Mulia Dua Yogyakarta yaitu:
memberi penghargaan pada prestasi, pendidikan berbasis living
value, orientasi pada kelugasan berpikir dan bertindak.
Pembelajaran adalah proses yang terbuka dan partisipatoris,
penghargaan dan toleransi pada perbedaan agama, seni dan olahraga
sebagai praktik, disiplin positif. Setiap individu adalah unik,
63
sehingga ia mempunyai cara dan kemampuan masing-masing untuk
berkembang menjadi dirinya sendiri.
2. Deskripsi kondisi tenaga pendidik dan siswa
Kunci keberhasilan full day school, terletak pada kemampuan
Sumber Daya Manusia (SDM) khususnya guru. Untuk memperoleh
SDM yang berkualitas, pihak SD Budi Mulia Dua Yogyakarta
melakukan rekruitmen setiap tahun dengan membuka pendaftaran.
Rekruitmen dilakukan melalui test secara bertahap yaitu lisan dan
tertulis dengan kualifikasi S1. Selain itu, guru yang sudah mengajar
juga diikutkan diklat, seminar serta program pertukaran guru.
Berikut ini akan disajikan deskripsi subyek penelitian
(responden). Profil responden disajikan menurut jenis kelamin, usia,
pendidikan dan masa kerja guru.
Tabel 2. Usia responden
Usia Jenis kelamin
Laki-laki Perempuan
> 50 tahun - 1
41-50 tahun 2 2
31-40 tahun 12 18
21-30 tahun 1 13
Jumlah 15 34
Tabel 3. Masa kerja responden
Masa kerja Jenis kelamin
Laki-laki Perempuan
> 10 tahun 2 3
5-10 tahun 10 14
1-4,9 tahun 3 16
< 1 tahun - 1
Jumlah 15 34
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Tabel 4. Pendidikan responden
Pendidikan Jenis kelamin
Laki-laki perempuan
S2 pendidikan 1 -
S2 non pendidikan - -
S1 pendidikan 8 12
S1 non pendidikan 6 22
Jumlah 15 34
Tabel 5. Status jabatan responden
Status jabatan Jenis kelamin
Laki-laki perempuan
Guru tetap yayasan 13 22
Guru tidak tetap 2 12
Jumlah 15 34
Sedangkan jumlah peserta didik berjumlah 700 siswa mulai kelas 1
hingga kelas 6 yang terdiri dari 24 kelas. Dalam pelaksanaan
pembelajaran program full day school di SD Budi Mulia Dua
perbandingan antara guru dengan siswa rasionya 1:10. Dengan
demikian setiap seorang guru bertanggung jawab terhadap 10
peserta didik. Jadi dalam satu kelas yang berisi 30 siswa disediakan
3 orang guru.
3. Gambaran Singkat Pengelolaan Pembelajaran Program Full
Day School di SD Budi Mulia Dua Yogyakarta.
SD Budi Mulia Dua Yogyakarta merupakan pendidikan
jenjang Sekolah Dasar yang dalam proses pendidikannya
menggunakan sistem pembelajaran program full day school.
Melalui program full day school, waktu pembelajaran berlangsung
65
lebih lama dibandingkan sekolah regular. Jika pembelajaran pada
sekolah regular jenjang SD berlangsung selama 5-6 jam dan
terfokus pada pendidikan akademis saja, maka pendidikan di full
day school berlangsung lebih lama antara 8-9 jam dan kegiatan
pendidikannya tidak hanya terfokus pada pendidikan akademis
melainkan mengintegrasikan pendidikan akademis dengan
pendidikan agama sehingga dapat membina jiwa dan moral anak
dalam menerapkan pembiasaan hidup yang baik.
Full day School merupakan model sekolah umum yang
memadukan sistem pengajaran agama secara intensif yaitu dengan
memberi tambahan waktu khusus untuk pendalaman keagamaan
siswa. Pelaksanaan pembelajaran program full day school di SD
Budi Mulia Dua Yogyakarta, diatur langsung oleh pihak yayasan,
sementara Kepala Sekolah beserta staf pengajarnya yang
bertanggung jawab penuh dalam penerapan full day school. Lebih
banyaknya waktu yang tersedia dalam program full day school
memungkinkan para staff guru untuk merancang kurikulum yang
lebih dikembangkan. Dengan demikian selain materi yang wajib
diajarkan sesuai peraturan dari pemerintah, terbuka kesempatan
untuk menambahkan materi lain yang dipandang perlu, sesuai
dengan tujuan pendidikan di sekolah dasar.
Pembelajaran program full day school tidak hanya di
lakukan di dalam kelas tetapi juga dilakukan di luar kelas seperti
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out bond, mengunjungi tempat-tempat industri dan lembaga
tertentu yang bertujuan untuk memberikan pengetahuan, informasi
dan praktek secara langsung agar nantinya memiliki bekal
keterampilan hidup untuk terjun di masyarakat. Pembelajaran di
luar kelas di lakukan sebagai bagian dari metode pembelajaran
yang rekreatif sehingga siswa tidak merasa bosan apabila selalu
melaksanakan pembelajaran di lingkungan sekolah.
Dalam pengelolaan program full day school di SD Budi
Mulia Dua Yogyakarta terbagi dalam kurikulum dan PBM.
Kurikulum yang diterapkan dalam full day school disusun dengan
mengacu pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang
telah ditetapkan oleh pemerintah Republik Indonesia melalui
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional dan PP Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan dimana penyusunannya dilaksanakan secara mandiri
dengan menggunakan metode happy learning yang berpedoman
pada panduan yang disusun oleh Badan Standar Nasional
Pendidikan (BSNP).
Proses belajar mengajar (PBM) meliputi jadwal dan metode
pembelajaran. Jadwal pembelajaran program full day school di SD
Budi Mulia Dua Yogyakarta mulai dari jam 07.25-07.40 WIB
melakukan morning motivation dan membaca iqro’, jam 07.40-09.25
WIB pelajaran efektif, jam 09.25-09.40 WIB istirahat pertama dan
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makan snack. Mulai dari jam 09.40-11.25 WIB di lanjutkan
pelajaran efektif, jam 11.25-13.10 WIB istirahat ke dua, sholat
dzuhur, mengaji iqro’ dan makan siang. Jam 13.10-14.30 WIB
pelajaran efektif.
Metode pembelajaran yang digunakan yaitu Rekreatif.
Metode rekreatif adalah metode pembelajaran yang dilakukan sambil
bermain untuk menghindari siswa merasa jenuh, sedangkan metode
pengajaran yang digunakan SD Budi Mulia Dua Yogyakarta adalah
happy learning yaitu menggunakan metode pengajaran yang
menciptakan suasana proses belajar mengajar yang menarik,
menyenangkan dan member tantangan serta motivasi pada anak
untuk aktif, kreatif dan selau memiliki rasa ingin tahu.
B. Penyajian Data dan Pembahasan
1. Penyajian Data
a. Perencanaan pembelajaran program full day school
Perencanaan pembelajaran program full day school
berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Sekolah (tanggal 4
November 2010), dilakukan setiap semester. Perencanaan
pembelajaran meliputi perencanaan kegiatan pembelajaran didalam
kelas dan di luar kelas.
Sebelum melaksanakan pembelajaran guru harus membuat
lesson plan. Waktu pengajuan lesson plan satu minggu sebelum
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pembelajaran dimulai, yang sudah disetujui oleh kepala sekolah dan
wakasek kurikulum. Selain itu, perencanaan pembelajaran program
fullday school juga dilaksanakan melalui rapat kerja yang dibuktikan
dengan membuat silabus per grade dan per mata pelajaran.
Perencanaan pembelajaran kegiatan di luar kelas
direncanakan setiap semester pada saat rapat kerja bersamaan
dengan perencanaan pembelajaran di dalam kelas. Perencanaan
pembelajaran di dalam kelas dibuktikan dengan membuat RPP dan
silabus sedangkan pembelajaran di luar kelas hanya direncanakan
dan dijadwalkan dalam agenda kegiatan untuk kemudian di
beritahukan kepada orang tua siswa. Perencanaan kegiatan di luar
kelas dirapatkan dengan orang tua sebulan sebelum kegiatan di
mulai.
Perencanaan pembelajaran di dalam kelas yang dibuat oleh
guru adalah RPP yang memuat komponen merumuskan tujuan
pembelajaran, memilih dan mengorganisasikan materi ajar, memilih
media/ alat pembelajaran, membuat skenario/ kegiatan pembelajaran,
memilih sumber belajar dan menilai hasil belajar.
Data perencanaan pembelajaran di dalam kelas dilihat dari
segi latar belakang pendidikan guru di SD Budi Mulia Dua
Yogyakarta berdasarkan data induk diuraikan pada tabel berikut ini.
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Tabel 6.Data perencanaan pembelajaran program full day school di
dalam kelas yang dilakukan oleh guru yang berlatar belakang
pendidikan S1 pendidikan





1. Merumusan tujuan pembelajaran 41 63 65,08
2. Memilih dan mengorganisaskian
materi ajar
54 63 85,71




5. memilih sumber belajar 58 63 92,06
6. menilai hasil belajar 58 63 92,06
Jumlah skor keseluruhan 323 378 85,45
Keterangan:
1.  skor perolehan = jawaban responden x skor kategori jawaban
2.  skor maksimal = skor harapan tertinggi x jml responden
3. % = (jumlah skor perolehan : skor maksimal) x 100
Tabel 7.Data perencanaan pembelajaran program full day school di
dalam kelas yang dilakukan oleh guru yang berlatar belakang
pendidikan S1 non pendidikan





1. Merumusan tujuan pembelajaran 57 84 67,86
2. Memilih dan mengorganisaskian
materi ajar
68 84 80,95




5. memilih sumber belajar 74 84 88,10
6. menilai hasil belajar 72 84 85,71
Jumlah skor keseluruhan 412 504 81,75
Keterangan:
1.  skor perolehan = jawaban responden x skor kategori jawaban
2.  skor maksimal = skor harapan tertinggi x jml responden
3. % = (jumlah skor perolehan : skor maksimal) x 100
Secara keseluruhan data perencanaan pembelajaran program
full day school di SD Budi Mulia Dua Yogyakarta berdasarkan
pedoman yang telah diuraikan terdiri dari 6 butir pertanyaan dengan
skor jawaban 0-3. Skor terendah adalah 0 dan skor harapan tertinggi
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18. Skor harapan tertinggi diperoleh dengan cara mengalikan jumlah
butir soal (6) dengan skor kategori jawaban maksimal (3). Dengan
demikian dapat diketahui bahwa jumlah skor maksimal adalah 882,
yang diperoleh dari perkalian antara skor harapan tertinggi (18)
dengan jumlah subyek yaitu 49 guru. Berdasarkan data yang telah
terkumpul skor yang diperoleh dari perkalian antara kategori
jawaban dengan frekuensi jawaban keseluruhan adalah 735 Sehingga
jumlah persentase perencanaan pembelajaran program full day
school di SD Budi Mulia Dua Yogyakarta adalah 83,33% didapat
dari perbandingan skor realita (735) dengan jumlah skor maksimal
(882) kemudian dipersentasekan.
Tabel 8. Data perencanaan pembelajaran program full day school
yang dilakukan oleh guru di dalam kelas secara keseluruhan
N
o





3 2 1 0
1. Merumusan tujuan
pembelajaran




24 25 - - 122 147 82,99
3. Memilih media/alat
pembelajaran
28 19 2 - 124 147 84,35
4. Membuat Skenario/kegiatan
pembelajaran
34 13 1 1 129 147 87,76
5. memilih sumber belajar 34 15 - - 132 147 89,80
6. menilai hasil belajar 34 13 2 - 130 147 88,44
Jumlah skor perolehan keseluruhan jawaban 735 882 83,33
Keterangan:
1.  skor perolehan = jawaban responden x skor kategori jawaban
2.  skor maksimal = skor harapan tertinggi x jml responden
3. % = (jumlah skor perolehan : skor maksimal) x 100
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Lebih lanjut untuk mengetahui data yang diperoleh mengenai
persentase perencanaan pembelajaran program full day school di SD
Budi Mulia Dua Yogyakarta disajikan dengan tabel berikut ini.
Tabel 9.Distribusi frekuensi perolehan skor perencanaan
pembelajaran program full day school
No. Interval Kategori Frekuensi Persentase (%)
1 76% - 100 % Baik 41 83,33
2 51% - 75% Cukup baik 8 16,67
3 26% - 50% Kurang baik - -
4 0% - 25% Tidak baik - -
Untuk memperjelas distribusi frekuensi perolehan skor
perencanaan pembelajaran program full day school, akan disajikan












Gambar 1. Diagram perencanaan pembelajaran program full day school
Berdasarkan diagram di atas dapat dijelaskan bahwa
perencanaan pembelajaran program full day school sebesar 83,33%
dalam kategori baik yaitu sebagian besar guru melakukan
perencanaan dengan memilih dan mengorganisasikan materi ajar,
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memilih media/alat pembelajaran, melaksanakan skenario/kegiatan
pembelajaran, memilih sumber belajar, serta menilai hasil belajar.
16,67% berada dalam kategori cukup baik yaitu sebagian besar guru
kurang melakukan perencanaan dengan merumuskan tujuan
pembelajaran.
b. Pelaksanaan pembelajaran program fullday school.
Kegiatan belajar mengajar yang dilakukan oleh guru di dalam
kelas yaitu: pra pembelajaran, inti pembelajaran dan penutup.
Kegiatan pra pembelajaran yang dilakukan oleh guru meliputi
Mempersiapkan siswa untuk belajar dan Melaksanakan kegiatan
apersepsi. Kegiatan inti pembelajaran yang di lakukan oleh guru
meliputi: penguasaan materi, pendekatan/strategi pembelajaran yang
digunakan, memanfaatkan sumber belajar/media pembelajaran,
melakukan pembelajaran yang memicu dan memelihara keterlibatan
siswa ,menilai proses dan hasil belajar, dan dalam menggunakan
bahasa. Kegiatan penutup yang dilakukan oleh guru meliputi:
Melakukan refleksi atau membuat rangkuman dengan melibatkan
siswa, dan Melaksanakan tindak lanjut dengan memberikan arahan
atau tugas sebagai bagian remidi/pengayaan.
Data pelaksanaan pembelajaran di dalam kelas dilihat dari
segi latar belakang pendidikan guru di SD Budi Mulia Dua
Yogyakarta berdasarkan data induk diuraikan pada table berikut ini.
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Tabel 10.Data pelaksanaan pembelajaran program full day school










1 Mempersiapkan siswa untuk belajar 49 63 77,78
2 Melaksanakan kegiatan apersepsi 45 63 71,43
3 Mengusai materi 45 63 71,43
4 Meakukan pendekatan/strategi pembelajaran yang
digunakan
51 63 80,95
5 Memanfaatkan sumber belajar/media pembelajaran 47 63 74,60
6 Melakukan pembelajaran yang memicu dan
memelihara keterlibatan siswa
53 63 84,13
7 Menilai proses dan hasil belajar 44 63 69,84
8 Menggunaan bahasa 53 63 84,13





Melaksanakan tindak lanjut dengan memberikan
arahan atau tugas sebagai bagian remidi/pengayaan
38 63 60,32
Jumlah skor perolehan keseluruhan jawaban 469 630 74,44
Keterangan:
1.  skor perolehan = jawaban responden x skor kategori jawaban
2.  skor maksimal = skor harapan tertinggi x jml responden
3. % = (jumlah skor perolehan : skor maksimal) x 100
Tabel 11.Data pelaksanaan pembelajaran program full day school
guru yang berlatar belakang pendidikan S1 non pendidikan






1 Mempersiapkan siswa untuk belajar 38 84 45,24
2 Melaksanakan kegiatan apersepsi 36 84 42,86
3 Mengusai materi 42 84 50,00
4 Melakukan pendekatan/strategi pembelajaran
yang digunakan
43 84 51,19
5 Memanfaatkan sumber belajar/media
pembelajaran
37 84 44,05
6 Melakukan pembelajaran yang memicu dan
memelihara keterlibatan siswa
44 84 52,38
7 Menilai proses dan hasil belajar 43 84 51,19
8 Menggunaan bahasa 48 84 57,14
9 Melakukan refleksi atau membuat rangkuman
dengan melibatkan siswa
37 84 44,05
10. Melaksanakan tindak lanjut dengan memberikan
arahan atau tugas sebagai bagian
remidi/pengayaan
33 84 39,29
Jumlah skor perolehan keseluruhan jawaban 401 840 47,74
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Keterangan:
1.  skor perolehan = jawaban responden x skor kategori jawaban
2.  skor maksimal = skor harapan tertinggi x jml responden
3. % = (jumlah skor perolehan : skor maksimal) x 100
Secara keseluruhan data pelaksanaan pembelajaran program
full day school di SD Budi Mulia Dua Yogyakarta berdasarkan
pedoman yang telah diuraikan terdiri dari 10 butir pertanyaan
dengan skor jawaban 0-3. Skor terendah adalah 0 dan skor harapan
tertinggi 30. Skor harapan tertinggi diperoleh dengan cara
mengalikan jumlah butir soal (10) dengan skor kategori jawaban
maksimal (3). Dengan demikian dapat diketahui bahwa jumlah skor
maksimal adalah 1470, yang diperoleh dari perkalian antara skor
harapan tertinggi (30) dengan subyek yang diteliti yaitu 49 guru.
Berdasarkan data yang telah terkumpul skor yang diperoleh dari
perkalian antara kategori jawaban dengan frekuensi jawaban
keseluruhan adalah 870 Sehingga jumlah persentase perencanaan
pembelajaran program full day school di SD Budi Mulia Dua
Yogyakarta adalah 59,18% didapat dari perbandingan skor realita
(870) dengan jumlah skor maksimal (1470) kemudian
dipersentasekan.
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Tabel 12. Data pelaksanaan pembelajaran program full day school
yang dilakukan oleh guru secara keseluruhan
N
o





3 2 1 0
1 Mempersiapkan siswa
untuk belajar
12 16 19 2 87 147 59,18
2 Melaksanakan kegiatan
apersepsi
11 12 24 2 81 147 55,10














17 14 18 - 97 147 65,99
7 Menilai proses dan hasil
belajar
13 14 20 2 87 147 59,18
8 Menggunaan bahasa 20 12 17 - 101 147 68,71
9 Melakukan refleksi atau
membuat rangkuman
dengan melibatkan siswa








2 22 21 4 71 147 48,30
Jumlah skor perolehan keseluruhan jawaban 870 1470 59,18
Keterangan:
1.  skor perolehan = jawaban responden x skor kategori jawaban
2.  maksimal = jml responden x skor kategori jawaban tertinggi
3. % = (jumlah skor perolehan : skor maksimal) x 100
Lebih lanjut untuk mengetahui data yang diperoleh mengenai
persentase perencanaan pembelajaran program full day school di SD
Budi Mulia Dua Yogyakarta disajikan dengan tabel berikut ini.
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Tabel 13.Distribusi frekuensi perolehan skor pelaksanaan
pembelajaran program full day school
No. Interval Kategori Frekuensi Persentase (%)
1 76% - 100 % Baik - -
2 51% - 75% Cukup baik 44 90
3 26% - 50% Kurang baik 5 10
4 0% - 25% Tidak baik - -
Untuk memperjelas distribusi frekuensi perolehan skor
perencanaan pembelajaran program full day school, akan disajikan












Gambar 2. Diagram pelaksanaan pembelajaran program full day school
Berdasarkan diagram di atas dapat dijelaskan bahwa dalam
pelaksanaan pembelajaran program full day school 90% guru
melakukan kegiatan pra pembelajaran, inti pembelajaran dan
penutup dan 10% kurang melakukannya.
Dalam pelaksanaan Kegiatan pembelajaran program full day
school di luar kelas, tidak semua guru terlibat dalam. Guru yang
terlibat adalah guru kelas, dan beberapa guru mata pelajaran
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khususnya yang berjenis kelamin laki-laki yang ditugaskan untuk
mendampingi sehingga dapat mengontrol dan memantau kegiatan
pelaksanaan pembelajaran di luar kelas. Orang tua juga ikut berperan
dalam pelaksanaan pembelajaran program full day school khususnya
di luar jam pelajaran efektif.
2. PEMBAHASAN
Dari hasil penelitian, pengelolaan pembelajaran program full
day school yang dilakukan oleh guru meliputi perencanaan dan
pelaksanaan pembelajaran yang di lakukan di dalam dan di luar
kelas.
a. Perencanaan pembelajaran program full day school di dalam
kelas
Sebelum melaksanakan pembelajaran guru harus membuat
lesson plan. Waktu pengajuan lesson plan satu minggu sebelum
pembelajaran dimulai, yang sudah disetujui oleh kepala sekolah dan
wakasek kurikulum. Hal tersebut dilakukan dengan tujuan RPP dan
silabus yang dibuat sesuai dengan enam indikator perencanaan
pembelajaran full day school yaitu memuat perumusan tujuan
pembelajaran, pemilihan dan pengorganisasian materi ajar,
pemilihan media/alat pembelajaran, skenario/kegiatan pembelajaran,
pemilihan sumber belajar, serta penilaian hasil belajar.
78
Dalam merencanakan pembelajaran, guru selalu membuat
silabus dan RPP, tetapi pada saat peneliti melakukan pengamatan,
rencana pelaksanaan pembelajaran tidak dibuat guru sebelum
semester berikutnya berjalan. Sebagian guru membuat membuat
rencana pelaksanaan pembelajaran setelah materi pelajaran
disampaikan, seiring berjalannya waktu atau jika dibutuhkan.
Rencana pelaksanaan pembelajaran tidak dibuat sebelum semester
berikutnya berjalan, dikarenakan administrasi guru yang banyak.
Komponen perencanaan yang dilakukan di dalam kelas oleh
guru berdasarkan hasil analisis angket guru pada tabel 6 dan 7 yaitu:
dalam mempersiapkan kegiatan perencanaan pembelajaran, guru
yang berlatar belakang pendidikan S1 pendidikan lebih sering atau
dapat dikatakan lebih baik dalam perencanaan pembelajaran.
Menurut kepala sekolah, hal ini disebabkan guru yang
memiliki latar belakang pendidikan S1 pendidikan memiliki
background dan memang lebih siap untuk mengajar sehingga lebih
memiliki penguasaan dalam merencanakan kegiatan belajar
mengajar. Tetapi berdasarkan data, guru yang memiliki latar
belakang pendidikan S1 non pendidikan menyatakan lebih sering
melakukan perumusan tujuan pembelajaran dibandingkan guru yang
memiliki latar belakang pendidikan S1 pendidikan.
Berdasarkan wawancara dengan kepala sekolah, guru yang
berlatar belakang pendidikan S1 non pendidikan maupun S1
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pendidikan sebagian besar membuat perumusan tujuan
pembelajaran, tetapi bagi guru S1 pendidikan terutama yang masa
kerjanya lebih lama biasanya sudah menguasai materi yang akan
disampaikan sehingga tidak selalu membuat perumusan sebelum
melakukan pembelajaran. Menurut pendapat peneliti sendiri,
meskipun sudah menguasai materi tetapi sebaiknya tetap perlu
membuat perumusan tujuan pembelajaran agar dalam penyampaian
materi secara lebih terstruktur.
Berdasarkan hasil pencermatan RPP, dalam pemilihan
sumber belajar, guru menyesuaikan pemilihan sumber belajar
dengan tujuan pembelajaran, materi pembelajaran dan karakteristik
peserta didik. Hal ini terdapat pada contoh RPP mata pelajaran
matematika yang membahas tentang bilangan cacah sampai dengan
2 angka, salah satu tujuannya adalah siswa dapat melakukan
pengurangan dua bilangan tanpa meminjam, maka guru memilih
sumber belajar buku-buku pelajaran matematika untuk kelas 1 SD
yang berkaitan dengan pengurangan angka. Sedangkan untuk RPP
mata pelajaran Bahasa Indonesia yang salah satu tujuannya adalah
membaca lancar dan menulis kalimat, guru memilih sumber belajar
dari buku Bahasa dan sastra Indonesia untuk kelas 1. Hasil analisis
di atas diperkuat dengan hasil angket pada tabel 8 bahwa sebesar
89,80% guru melakukan perencanaan pembelajaran program full day
school dengan memilih sumber belajar.
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Berdasarkan hasil pencermatan RPP, sebagian besar guru
memuat penilaian hasil belajar. Akan tetapi di dalam penilaian hasil
belajar, tidak semua mencantumkan instrument dan prosedur yang
digunakan. Dalam contoh RPP mata pelajaran Bahasa Indonesia, di
dalamnya memuat penilaian hasil belajar melalui tes dalam bentuk
lisan dan tertulis tetapi belum memuat prosedur penilaian dan
instrument yang digunakan. Seharusnya dalam penilaian hasil belajar
guru melakukan penilaian hasil belajar dengan menyesuaikan teknik
penilaian dengan tujuan pembelajaran, prosedur penilaian dan
instrumen yang digunakan. Sedangkan untuk RPP mata pelajaran
matematika, memuat penilaian hasil belajar yang didalamnya
mencakup prosedur dan instrument penilaian. Hasil analisis di atas
diperkuat dengan hasil angket pada tabel 8 bahwa sebesar 88,44%
guru melakukan perencanaan pembelajaran program full day school
dengan melakukan penilaian hasil belajar.
Berdasarkan hasil pencermatan, guru memuat kegiatan
pembukaan, kegiatan inti dan kegiatan penutup dalam
skenario/kegiatan pembelajaran. Selain itu, guru menyesuaikan
skenario/kegiatan pembelajaran dengan tujuan pembelajaran, materi
pembelajaran, karakteristik peserta didik serta menentukan langkah-
langkah dalam setiap tahapan pembelajaran sesuai dengan alokasi
waktu. Dalam contoh RPP mata pelajaran Bahasa Indonesia, guru
melakukan apersepsi sesuai dengan salah satu tujuan pembelajaran
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tetapi tidak mencantumkan kegiatan seperti salam dan do’a dalam
skenario/kegiatan pembelajaran pada kegiatan awal. Pada kegiatan
inti, skenario/kegiatan pembelajaran sudah sesuai dengan tujuan
pembelajaran.
Pada kegiatan penutup, guru menuliskan melakukan refleksi
pembelajaran tetapi tidak dijelaskan seperti apa kegiatan tersebut.
Selain itu guru tidak mencantumkan do’a dan salam pada kegiatan
penutup. Skenario/ kegiatan pembelajaran pada kegiatan awal tidak
sesuai dengan materi yang dicantumkan. Alokasi waktu yang dibuat
sudah disesuaikan dengan skenario/kegiatan pembelajaran.
Sedangkan dalam contoh RPP mata pelajaran matematika, guru
mencantumkan kegiatan pra pembelajaran mulai dari
mempersiapkan siswa untuk belajar melalui salam dan do’a serta
memberikan kegiatan apersepsi. Pada kegiatan inti,
skenario/kegiatan pembelajaran sudah sesuai dengan tujuan
pembelajaran.
Pada kegiatan penutup, guru tidak melakukan refleksi dengan
membuat rangkuman dengan melibatkan siswa tetapi siswa diminta
mengumpulkan worksheet yang sudah diberikan pada kegiatan inti.
Alokasi waktu yang dibuat sudah disesuaikan dengan
skenario/kegiatan pembelajaran, agar dapat selesai sesuai dengan
harapan. Hasil analisis di atas diperkuat dengan hasil angket pada
tabel 8 bahwa sebesar 87,76% guru melakukan perencanaan
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pembelajaran program full day school dengan merancang
skenario/kegiatan pembelajaran sebesar.
Berdasarkan pencermatan RPP, di dalamnya memuat
pemilihan media/alat pembelajaran. Dalam pemilihan media/alat
pembelajaran, guru menyesuaikannya dengan tujuan pembelajaran,
materi pembelajaran dan karakteristik peserta didik. Dalam contoh
RPP mata pelajaran Bahasa Indonesia media atau alat yang
digunakan adalah media cetak yaitu buku pelajaran serta guru sendiri
berperan sebagai media dalam pembelajaran dengan memberikan
contoh pada saat memerankan tokoh dongeng. Salah satu tujuan
pembelajarannya yaitu siswa mampu menjelaskan isi bacaan, media
yang digunakan adalah buku pelajaran. Sedangkan dalam RPP mata
pelajaran matematika, media atau alat pembelajaran yang digunakan
bervariasi sebagai contoh menggunakan lidi/ sedotan agar siswa
mampu melakukan pengurangan sesuai dengan salah satu tujuan
pembelajaran. Hasil analisis di atas diperkuat dengan hasil angket
pada tabel 8 bahwa sebesar 84,35% guru melakukan perencanaan
pembelajaran program full day school dengan memilih media/ alat
pembelajaran.
Berdasarkan hasil pencermatan RPP yang di dalamnya
memuat pemilihan dan pengorganisasian materi ajar. Dalam RPP
mata pelajaran Bahasa Indonesia, guru menyesuaikan pemilihan dan
pengorganisasian materi ajar dengan tujuan pembelajaran, materi
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pembelajaran, karakteristik peserta didik, sistematika materi dan
alokasi waktu. Hasil analisis di atas diperkuat dengan hasil angket
pada tabel 8 bahwa sebesar 82,99% guru melakukan perencanaan
pembelajaran program full day school dengan memilih dan
mengorganisasikan materi ajar.
Hasil analisis data ini, diperkuat dari hasil pencermatan RPP
yang di dalamnya memuat perumusan pembelajaran. Guru membuat
rumusan sesuai dengan kompetensi dasar. Sebagai contoh dalam
RPP mata pelajaran Bahasa Indonesia untuk kelas 1 dengan tema
transportasi. Standar kompetensi memahami teks dengan membaca
nyaring, membaca intensif, dan membaca dongeng. Kompetensi
dasar yang diharapkan yaitu membaca teks pendek dengan lafal dan
intonasi yang tepat. Indikatornya membaca lancar dengan memberi
penekanan pada kata tertentu sesuai dengan konteksnya. Sedangkan
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai antara lain: membaca bacaan
dengan lafal dan intonasi yang tepat, menjawab pertanyaan bacaan
dan lain-lain. Dalam memilih dan mengorganisasikan materi ajar
pada tema transportasi ini, dengan membaca lancar dan menulis
kalimat. Sedangkan untuk skenario/kegiatan pembelajaran dijelaskan
melalui langkah-langkah pembelajaran (pra pembelajaran, inti
pembelajaran dan penutup) serta penilaian hasil belajar melalui tes
bentuk lisan dan tertulis.
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Berdasarkan hasil analisis di atas dapat disimpulkan bahwa
perencanaan pembelajaran di dalam kelas program full day school di
SD Budi Mulia Dua termasuk dalam kategori baik sebab sebagian
besar guru melaksanakan perencanaan sesuai dengan enam
komponen perencanaan yang ada dalam RPP. Hal ini didukung dari
hasil angket guru sebesar 83,33% menyatakan melakukan
perencanaan pembelajaran di dalam kelas sesuai dengan enam
komponen yang ada dalam RPP.
b. Perencanaan pembelajaran program full day school di luar kelas
Kegiatan di luar kelas direncanakan setiap semester pada saat
rapat kerja bersamaan dengan perencanaan pembelajaran di dalam
kelas. Perencanaan pembelajaran di dalam kelas dibuktikan dengan
membuat RPP dan jadwal pelajaran, sedangkan perencanaan
pembelajaran di luar kelas yang masih berada di lingkungan sekolah
di jadwalkan dalam kegiatan mingguan, tidak dimasukkan dalam
jadwal pelajaran. Perencanaan pembelajaran di luar sekolah hanya
dijadwalkan dalam agenda kegiatan untuk kemudian di beritahukan
kepada orang tua siswa melaui rapat yang dilakukan sebulan
sebelum kegiatan di mulai.
Berdasarkan hasil wawancara sebagian besar orang tua
mendukung kegiatan pembelajaran di luar sekolah dengan
memperhatikan kondisi tempat pelaksanaan pembelajaran. Sebagai
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contoh pada bulan Oktober tahun 2010 sudah di laksanakan rapat
dengan orang tua akan melaksanakan out bond di Kaliurang
Yogyakarta pada bulan November. Dari hasil rapat, orang tua
menyetujui pelaksanaan kegiatan tersebut, tetapi pada saat kegiatan
sudah dipersiapkan mulai dari tempat dan perlengkapan, terjadi
tanda- tanda alam yang menyebabkan orang tua khawatir sehingga di
adakan rapat ulang. Dari rapat tersebut dihasilkan keputusan bahwa
kegiatan di luar sekolah ditunda. Untuk kegiatan tersebut pihak
sekolah belum melakukan perencanaan apabila terjadi hambatan
dalam pelaksanaan pembelajaran di luar sekolah.
c. Pelaksanaan pembelajaran program full day school di dalam
kelas
Berdasarkan penelitian di lapangan, pelaksanaan
pembelajaran program full day school di SD Budi Mulia Dua
Yogyakarta, dilaksanakan setiap hari Senin sampai dengan Jum’at.
Pembelajaran di mulai pukul 07.25-14.30 WIB. Masuk sekolah jam
07.25 WIB, tetapi tidak langsung melaksanakan kegiatan belajar
mengajar. Selama 15 menit diberikan pesan-pesan moral dan
membaca iqro’ dengan tujuan agar sebelum pembelajaran di mulai,
siswa menyesuaikan diri terhadap perubahan lingkungan rumah
menuju lingkungan sekolah. Hal tersebut dilakukan dengan maksud,
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siswa lebih mampu menyerap pelajaran pada saat pembelajaran di
mulai.
Pembelajaran efektif dimulai pukul 07.40-9.25 WIB. Dalam
pembelajaran disisipi dengan muatan moral aplikatif, seperti belajar
menghargai pendapat orang lain, menyimak dengan baik, meminta
izin untuk meminjam alat tulis teman, hingga meminta izin untuk
minum di tengah-tengah waktu belajar. 15 menit digunakan untuk
istirahat pagi dengan memberikan camilan sehat, diiringi kemauan
untuk berbagi kepada teman. Pada kesempatan ini, guru dapat
mengenalkan berbagai jenis makanan ringan sesuai dengan apa yang
dimakan anak, mengingatkan siswa untuk membuang sampah pada
tempatnya, hingga membersihkan remah-remah ataupun bungkus
makanan kecil yang mereka bawa agar siswa belajar bertanggung
jawab.
Pelajaran efektif dilanjutkan kembali pukul 09.40-11.25
WIB. setelah itu istirahat siang digunakan untuk rehat sejenak dari
aktivitas rutin, untuk shalat dan makan siang. Guru memimpin doa,
terkadang murid yang bergiliran memimpin doa dan menjadi imam.
Sebuah pembelajaran mengenai sistem nilai ibadah yang sangat baik
bersama aplikasinya sekaligus. Kegiatan makan siang dimanfaatkan
untuk mengingatkan siswa agar mensyukuri segala nikmat yang
telah Allah berikan, berupa ketersediaan makanan yang beragam
dalam menu makan siang yang tinggal mereka makan. Siswa belajar
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bertanggungjawab untuk menghabiskan makanan dan
mengembalikan wadah makanan di tempat yang telah disediakan.
Kegiatan pembelajaran dilanjutkan kembali pukul 13.10-14.30 WIB.
10 menit terakhir diberikan camilan.
Seperti yang peneliti ketahui, full day school biasanya
dilakukan hingga pukul 15.00 WIB, namun pelaksanaan kegiatan full
day school di SD Budi Mulia Dua Yogyakarta dilakukan sampai
dengan pukul 14.30 WIB. Para siswa banyak yang masih berada
disekolah untuk bermain bersama teman-teman dan tidak ingin
langsung pulang sambil menunggu jemputan orang tua. Siswa tidak
merasakan bosan atau kecapean, justru mereka senang berada di
sekolah sampai sore. Hal ini disebabkan teman dan guru sudah
seperti keluarga sehingga mereka nyaman berada di lingkungan
sekolah.
Pelaksanaan full day school di SD Budi Mulia Dua
Yogyakarta terbagi dalam kurikulum, PBM, dan sarana prasarana.
Kurikulum yang digunakan yaitu kurikulum KTSP yaitu kurikulum
dari pusat yang juga digunakan sekolah lain pada umumnya. Proses
belajar mengajar (PBM) meliputi jadwal dan metode pembelajaran.
Jadwal program full day school di SD Budi Mulia Dua Yogyakarta
mulai dari jam 07.25-07.40 WIB melakukan morning motivation dan
membaca iqro’, jam 07.40-09.25 WIB pelajaran efektif, jam 09.25-
09.40 WIB istirahat pertama dan makan snack. Mulai dari jam
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09.40-11.25 WIB di lanjutkan pelajaran efektif, jam 11.25-13.10
WIB istirahat ke dua, sholat dzuhur, mengaji iqro’ dan makan siang.
Jam 13.10-14.30 WIB pelajaran efektif.
Metode pengajaran yang digunakan SD Budi Mulia Dua
Yogyakarta adalah happy learning yaitu menggunakan metode
pengajaran yang menciptakan suasana proses belajar mengajar yang
menarik, menyenangkan dan member tantangan serta motivasi pada
anak untuk aktif, kreatif dan selau memiliki rasa ingin tahu.
Dalam aplikasinya, happy learning dilakukan dengan
berbagai cara/ metode diantaranya adalah:
1. Metode Diskusi
Metode ini sangat efektif untuk melatih keberanian dan
ketrampilan anak dalam berkomunikasi dan mengemukakan
pendapat.
2. Metode Tanya jawab
Metode ini baik sekali dalam memberikan rangsangan untuk
menggiatkan anak berpikir, dengan melatih kekritisan
pertanyaan yang diajukan ataupun melatih kemampuan dalam
menjawab pertanyaan.
3. Metode ceramah
Metode ini merupakan suatu cara pemberian pelajaran dengan
penerangan dan penuturan secara lisan oleh guru terhadap siswa.
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4. Metode Kerja Kelompok
Metode mengajar yang membawa anak-anak sebagai kelompok
dan secara bersama-sama berusaha untuk memecahkan suatu
maslah atau melakukan suatu tugas.
5. Metode Kerja Kelompok
Metode mengajar yang membagi anak-anak ke dalam kelompok
kecil.
Berdasarkan penelitian, faktor pendukung dalam
penyelenggaraan pembelajaran program full day school di SD Budi
Mulia Dua Yogyakarta yaitu:
1. Perhatian dan dukungan kepala sekolah
Setiap aktivitas dan program pembelajaran baik
menyangkut peningkatan prestasi siswa senantiasa di
koordinasikan oleh kepala sekolah dan dibahas dalam fórum rapat
guru pada tiap bulannya. Kepala sekolah selalu mengingatkan
para guru akan tanggungjawab dan misi sekolah dalam
mewujudkan peserta didik yang berprestasi tinggi, cerdas,
beriman dan bertaqwa kepada Allah dan berkepribadian mulia.
2. Dukungan dari Orang tua
Terselenggaranya pembelajaran program full day school
dan pembinaan keagamaan dengan lancar karena dukungan dari
orangtua. Dengan kepercayaan penuh dari orangtua kepada guru
memudahkan para guru untuk mengajak anak mengikuti
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pembelajaran program full day school, salah satunya kegiatan
keagamannya.
3. Kerjasama yang baik antara guru
Kerjasama antara guru dan kesamaan pesepsi dari semua
komponen yang terlibat mewujudkan visi dan misi sekolah
merupakan faktor penting untuk mewujudkan peserta didik yang
berprestasi dan berakhlaqul karimah. Peran guru dalam
menjalankan misinya tidak akan berjalan dengan baik tanpa
adanya dukungan antara sesama guru.
4. Peran Aktif Siswa
Untuk mencetak peseta didik yang memiliki prestasi yang
tinggi dan kepribadian islami serta berakhlak baik juga tidak
dapat dilepaskan dari kemauan dan peran aktif ataupun respon
dari peserta didik. Peran aktif ataupun dukungan peserta didik
dengan kreatifitas mereka dalam mengikuti kegiatan-kegiatan
keagamaan yang telah diprogramkan sekolah sebagai pemenuhan
kebutuhan mereka.
Pelaksanaan pembelajaran program full day school yang
dilakukan oleh guru di dalam kelas meliputi: mempersiapkan siswa
untuk belajar, melaksanakan kegiatan apersepsi, mengusai materi,
melakukan pendekatan/strategi pembelajaran yang digunakan,
memanfaatkan sumber belajar/media pembelajaran, melakukan
pembelajaran yang memicu dan memelihara keterlibatan siswa,
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menilai proses dan hasil belajar Menggunaan bahasa, melakukan
refleksi atau membuat rangkuman dengan melibatkan siswa serta
melaksanakan tindak lanjut dengan memberikan arahan atau tugas
sebagai bagian remidi/pengayaan.
Pada tabel 10 dan tabel 11 dapat diketahui bahwa guru yang
memiliki latar belakang pendidikan S1 pendidikan cukup baik dalam
pelaksanaan pembelajaran program full day school sedangkan guru
yang memilki latar belakang pendidikan non pendidikan dalam
kategori kurang baik. Hal ini dapat dilihat pada pra pembelajaran
dalam mempersiapkan siswa untuk belajar, guru yang berlatar
belakang non pendidikan lebih cenderung melakukan kegiatan
membantu siswa dalam mempersiapkan fasilitas belajar yang
dibutuhkan dan memeriksa kehadiran siswa. Belum menunjukkan
minat dan semangat dalam mengajar serta menciptakan sikap dan
suasana kelas yang menarik.
Dalam melakukan kegiatan apersepsi, 71,43% guru berlatar
belakang S1 pendidikan dan 42,86% guru berlatar belakang S1 non
pendidikan menyatakan melakukan apersepsi yang menimbulkan
motivasi dan perhatian siswa, membuat kaitan atau hubungan dengan
apa yang telah pelajari sebelumnya sesuai pengalaman siswa,
menyampaikan alternatif kegiatan belajar yang akan ditempuh dan
memberitahukan tujuan yang diharapkan.
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Berdasarkan hasil analisis data tersebut dapat diketahui
bahwa guru yang berlatar belakang S1 pendidikan lebih
mempersiapkan diri untuk melakukan kegiatan apersepsi. Sedangkan
pada kegiatan inti pembelajaran dalam menunjukkan penguasaan
materi pembelajaran, 71,43% guru berlatar belakang S1 pendidikan
dan menunjukkan penguasaan materi dengan memahami latar
belakang termasuk kemampuan siswa, menyampaikan materi dengan
jelas, sesuai dengan hirarki belajar dan karakteristik siswa serta
mengkaitkan materi dengan realitas kehidupan dan pengetahuan
yang relevan.
Sedangkan untuk guru berlatar belakang S1 non pendidikan
sebagian besar guru menyatakan hanya menunjukkan penguasaan
materi dengan memahami latar belakang termasuk kemampuan
siswa dan mengkaitkan materi dengan realitas kehidupan. Dalam
melakukan pendekatan/ strategi pembelajaran 11 guru yang berlatar
belakang S1 pendidikan dan 4 guru berlatar belakang S1 non
pendidikan menyatakan melaksanakan pembelajaran sesuai dengan
alokasi waktu, melaksanakan pembelajaran secara runtut, menguasai
kelas, melaksanakan pembelajaran sesuai dengan kompetensi yang
akan dicapai dan karakteristik siswa. Dalam pemanfaatan sumber
belajar/ media pembelajaran, 9 guru S1 pendidikan dan 3 guru S1
non pendidikan menyatakan menggunakan media secara efektif dan
efisien, melibatkan siswa dalam pemanfaatan media, menggunakan
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media sesuai dengan tujuan materi dan karakteristik siswa dan
menghasilkan pesan yang menarik.
Dalam menciptakan pembelajaran yang memicu dan
memelihara keterlibatan siswa, 12 guru S1 pendidikan dan 5 guru S1
non pendidikan menyatakan melakukannya dengan menumbuhkan
partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran, menunjukkan sikap
terbuka terhadap respon siswa, menumbukan keceriaan dan antusias
siswa dan menciptakan interksi edukatif yang efektif. Dalam
melakukan penilaian proses dan hasil belajar, 7 guru S1 pendidikan
dan 6 guru S1 non pendidikan melakukannya dengan memantau
kemajuan belajar selama proses berlangsung, menyusun kegiatan
evaluasi yang mencakup semua aspek pendukung KBM,
mempelajari dan menggunakan standar evaluasi yang telah
ditetapkan sebagai patokan serta melakukan penilaian akhir sesuai
dengan kompetensi.
Dalam menyampaikan pelajaran terkait dengan penggunaan
bahasa 12 guru S1 pendidikan dan 8 guru S1 non pendidikan
menyatakan menggunakan bahasa lisan dan tertulis secara jelas, baik
dan benar, menggunakan bahasa yang mudah dipahami dan
menyampaikan pesan dengan gaya yang sesuai. Pada kegiatan
penutup dalam melakukan refleksi dengan melibatkan siswa dalam
pembelajaran program full day school, 8 guru S1 pendidikan dan 2
guru S1 non pendidikan menyatakan melakukannya dengan
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memberikan tugas, membuat rangkuman, memberitahukan bahan
yang akan dipelajari selanjutnya dan mengadakan post test. Dalam
melakukan menindak lanjuti kesulitan belajar siswa, 2 guru S1
pendidikan menyatakan mengadakan pengajaran remedial dan
pengayaan, memberikan pengarahan kepada siswa dan jika
diperlukan melakukan koordinasi dengan guru BK dan orang tua
siswa sedangkan guru S1 non pendidikan sebagian besar hanya
melakukan pengarahan kepada siswa.
Pada tabel 10 diketahui bahwa persentase skor tertinggi
pelaksanaan pembelajaran program full day school yang dilakukan
oleh guru berlatar belakang pendidikan S1 pendidikan adalah pada
kegiatan pembelajaran yang memicu dan memelihara keterlibatan
siswa sebesar 84,13%, sedangkan persentase terendah pelaksanaan
pembelajaran program full day school yang dilakukan oleh guru
berlatar belakang pendidikan S1 pendidikan adalah pada pelaksanaan
tindak lanjut dengan memberikan arahan atau tugas sebagai bagian
remidi/pengayaan sebesar 60, 32%.
Pada tabel 11 diketahui bahwa persentase skor tertinggi
pelaksanaan pembelajaran program full day school yang dilakukan
oleh guru berlatar belakang pendidikan S1 non pendidikan adalah
pada penggunaan bahasa sebesar 57,14%. Sedangkan persentase
terendah pelaksanaan pembelajaran program full day school yang
dilakukan oleh guru berlatar belakang pendidikan S1 non
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pendidikan juga dalam kegiatan pelaksanaan tindak lanjut dengan
memberikan arahan atau tugas sebagai bagian remidi/pengayaan
sebesar 39,29%.
Dari hasil analisis data dapat diambil kesimpulan bahwa
dalam pelakasanaan pembelajaran guru yang berlatar belakang
pendidikan S1 pendidikan lebih menguasai pembelajaran
dibandingkan dengan guru yang berlatar belakang pendidikan S1
non pendidikan. Berdasarkan wawancara dan pencermatan, selain
latar belakang pendidikan, masa kerja juga mempengaruhi seberapa
baik guru dalam melaksanakan pembelajaran. Guru yang masa
kerjanya lebih lama cenderung lebih menguasai pembelajaran karena
sudah berpengalaman. Tetapi pada kegiatan tertentu guru yang masa
kerjanya terbilang baru biasanya lebih mudah beradaptasi dan
menguasai dalam pemanfaatan media, sebab guru yang sudah lama
masih sering menggunakan metode konvensional dalam mengajar.
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti,
pelaksanaan pembelajaran di dalam kelas yang dilakukan oleh guru
di dalam penggunaan bahasa, guru cenderung menggunakan bahasa
yang mudah dipahami daripada menggunakan istilah tertentu agar
lebih dimengerti oleh siswa. berdasarkan hasil wawancara dengan
kepala sekolah, agar siswa dapat memahami materi yang
disampaikan, guru menyampaikan materi dengan cara yang
bervariatif dan menyenangkan. Guru tidak menyampaikannya
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dengan gaya bahasa yang resmi tetapi menyesuaikan dengan gaya
bahasa peserta didik. Dengan cara seperti ini, interaksi guru dan
siswa tidak bersifat kaku. Hasil analisis data diatas diperkuat dengan
hasil angket guru pada tabel 12 bahwa guru yang menggunakan
bahasa sesuai dengan ketentuan dalam pelaksanaan pembelajran di
dalam kelas sebesar 68,71%.
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti, guru selalu
meminta pendapat dan memberikan kebebasan untuk siswa menata
kelas. Hal tersebut bertujuan agar siswa merasa dihargai dalam
mengatur kelasnya sehingga mereka lebih merasa nyaman pada saat
pembelajaran dengan kondisi kelas yang mereka inginkan. Kegiatan
tersebut merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi keceriaan
dan antusias siswa dalam belajar. Selain itu, dalam kegiatan belajar
mengajar, guru menciptakan iklim yang bersahabat serta bersikap
terbuka terhadap setiap masukan dan pertanyaan dari siswa. Tetapi
pada saat pembelajaran, guru kurang menyisipkan sesuatu yang lucu
atau menarik sehingga siswa kurang antusias dalam pembelajaran.
Dari hasil observasi dari 6 guru hanya 2 guru dalam kegiatan
pembelajaran, yang membuat pengantar dengan cerita lucu atau
menarik disela pembelajaran. Menurut pendapat peneliti, diselang
waktu pembelajaran diperlukan sesuatu yang lucu dan menarik agar
suasana kelas tetap segar dan semangat. Terlebih pada mata pelajaran
yang memerlukan pemikiran ekstra dan pada mata pelajaran terakhir,
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terbukti dari hasil pengamatan yang peneliti lakukan pada saat jam
terakhir, sebagian besar siswa tidak konsentrasi bahkan ada yang
main-main sendiri. Berdasarkan hasil wawancara, sebagian besar
guru memberikan kebebasan untuk siswa menata kelas sehingga
merasa nyaman pada saat pembelajaran dengan kondisi kelas yang
mereka inginkan. Hasil analisis data diatas diperkuat dengan hasil
angket guru pada tabel 12 bahwa guru yang melaksanakan
pembelajaran yang memicu dan memelihara keterlibatan siswa
dalam pelaksanaan pembelajaran di dalam kelas sebesar 65,99%.
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti,
dalam menggunakan pendekatan atau strategi pembelajaran, guru
menyesuaikan dengan kompetensi yang ingin dicapai dan
karakteristik siswa hal tersebut bertujuan agar memungkinkan
tumbuhnya kebiasaan positif bagi siswa.
Pembelajaran terkadang tidak dilakukan secara runtut
maupun sesuai dengan alokasi waktu yang direncanakan tetapi
disesuaikan dengan kondisi siswa dan media yang ada. Sebagai
contoh sebelumnya guru sudah membuat rencana pembelajaran mata
pelajaran IPA tentang materi jenis dan fungsi paruh unggas dengan
menggunakan LCD agar siswa lebih mengetahui dengan jelas bentuk
paruh unggas setelah itu membuka sesi tanya jawab. Kegiatan
tersebut direncanakan selesai dalam waktu satu setengah jam. Tetapi
pada saat pelaksanaannya listrik mati, sehingga guru harus
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menjelaskan sambil menggambar bentuk paruh unggas. Hal tersebut
memakan waktu lebih banyak dari waktu yang sudah diperkirakan
sehingga sesi tanya jawab belum bisa dilaksanakan sesuai dengan
rencana.
Dalam penguasaan kelas, secara garis besar sudah
dilaksanakan dengan cukup baik. Hal ini dapat dilihat dari rasio guru
dan siswa 1:10 yang bertujuan agar guru lebih memahami
karakteristik siswa meskipun belum sepenuhnya. Berdasarkan hasil
wawancara dengan Kepala Sekolah sebagai manajer sekaligus tenaga
pendidik, kepala sekolah memberikan kebebasan kepada guru untuk
mengelola kelas sedemikian rupa tergantung dari materi yang akan
dibahas dan metode yang akan digunakan oleh guru. Guru harus
mengetahui kondisi siswa yang dihadapinya secara umum. Untuk
memahami siswa satu persatu guru mengalami kesulitan, oleh sebab
itu dalam satu kelas terdapat 3 guru yang terdiri dari 1 guru mata
pelajaran, guru kelas dan guru inklusi sebagai pendamping. Hal
tersebut bertujuan untuk lebih memahami karakteristik siswa. Hasil
analisis data diatas diperkuat dengan hasil angket guru pada tabel 12
bahwa guru yang melaksanakan pendekatan/strategi pembelajaran
dalam pelaksanaan pembelajaran di dalam kelas sebesar 63,95%.
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti,
dalam mempersiapkan siswa untuk belajar, sebelum pembelajaran
dimulai, terdapat guru iqro’ yang mengajari mengaji dan praktek
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shalat. Kegiatan tersebut dilakukan di dalam kelas. Guru yang
mengajar iqro’ dan praktek shalat adalah guru agama, guru
pendamping dan beberapa pengajar yang didatangkan dari luar
khusus untuk mengajar mengaji dan praktik shalat jika dibutuhkan.
Sebelum memulai pelajaran, guru mempersiapkan siswa untuk
kegiatan pembelajaran dengan berdo’a terlebih dahulu. Berdasarkan
hasil wawancara, dalam mempersiapkan siswa belajar guru
melakukannya dengan salam dan do’a terlebih dahulu. Sebelumnya
juga dilakukan kegiatan membaca iqro’.
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti, dalam
menunjukkan penguasaan materi pembelajaran, guru menjelaskan
materi yang dibahas kepada siswa dengan mengkaitkan materi
dengan pengetahuan dan realitas kehidupan. Guru menyampaikan
materi tersebut dengan cukup jelas. Hal ini dibuktikan pada saat
peneliti melakukan pengamatan pembelajaran di kelas 2 mata
pelajaran PKn (tanggal 26 Oktober 2010), diajak ke perpustakaan
untuk melihat film kartun yang bertemakan lingkungan. Sebelumnya
guru terlebih dahulu memberikan pengantar agar siswa
memperhatikan baik-baik karena guru akan memberikan pertanyaan
dari film tersebut.
Film kartun tersebut menceritakan tentang manusia yang
menebang pohon- pohon di hutan secara liar sehingga binatang yang
hidup di hutan sebagian besar mati dan kehilangan keluarganya.
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Setelah hutan menjadi gundul banyak terjadi banjir, erosi dan
bencana alam lainnya yang merugikan bagi semua makhluk hidup di
bumi. Dari pembelajaran tersebut, diharapkan siswa lebih
menyayangi dan memelihara lingkungan. Berdasarkan wawancara,
dalam penguasaan materi, guru dianggap mampu menguasai materi
sebab dalam rekruitmen sudah melalui tes secara bertahap untuk
mengetahui seberapa mampu menjalankan tugasnya sebagai tenaga
pendidik.
Berdasarkan pengamatan dalam penilaian proses belajar,
siswa dipantau selama proses belajar mengajar berlangsung dari
sikap dan pemahaman. Sedangkan untuk penilaian hasil belajar
dilakukan melalui tes dalam bentuk tertulis dan lisan (praktik).
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah, guru sering
melaksanakan kegiatan penilaian/ulangan sesuai dengan pedoman
yang berlaku, seperti melakukan ulangan setiap beberapa kompetensi
dasar tergantung dari banyaknya materi. Namun, ada beberapa guru
yang mengadakan kegiatan ulangan tidak sepenuhnya mengikuti
pedoman yang berlaku. Jika terlalu mengikuti pedoman atau aturan,
dimungkinkan materi tidak akan tersampaikan secara keseluruhan
karena terlalu banyak ulangan.
Hasil analisis data diatas diperkuat dengan hasil angket guru
pada tabel 12 bahwa guru yang mempersiapkan siswa untuk belajar,
penguasaan materi serta menilai proses dan hasil belajar
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pembelajaran dalam pelaksanaan pembelajaran di dalam kelas
masing masing sebesar 59,18%.
Berdasarkan pengamatan, dalam memanfaatkan sumber
belajar atau media pembelajaran guru menggunakan media secara
efektif dan efisien serta melibatkan siswa dalam pemanfaatan media
sehingga menimbulkan pesan yang menarik. Hal ini dibuktikan pada
saat peneliti melakukan pengamatan pembelajaran di kelas 2 mata
pelajaran PKn (tanggal 26 Oktober 2010), diajak ke perpustakaan
untuk melihat film kartun yang bertemakan lingkungan dengan
media audio visual yaitu komputer.
Dari hasil pengamatan 95% siswa sangat memperhatikan film
kartun tersebut karena audio visual yang ditampilkan lucu dan
menarik. Namun pada mata pelajaran bahasa inggris, guru tidak
menggunakan media dengan tepat. Pada saat pembelajaran yang
menerangkan kata sifat dan kata kerja, guru hanya
menyampaikannya dengan ceramah dan menuliskan setiap kata
dipapan tulis padahal tidak semua siswa dpat membaca tulisan guru.
Menurut pendapat peneliti sebaiknya guru meggunakan LCD pada
saat menerangkan kata kerja dan kata sifat dalam bahasa inggris. Hal
tersebut dilakukan agar siswa tidak hanya mengetahui pelafalannya
dari guru, tetapi juga mengerti tulisan yang benar. Siswa lebih
tertarik membaca melalui LCD karena selain tulisannya lebih jelas,
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juga diselipkan gambar-gambar yang lucu sehingga menarik minat
dan perhatian siswa.
Berdasarakan hasil wawancara, sebagian besar guru
memanfaatkan sumber belajar/ media pembelajaran sesuai dengan
tujuan pembelajaran. Meskipun sebagian kecil guru terkadang
enggan menggunakan media seperti LCD dikarenakan kurang
memahami cara mengoperasikannya dan memilih metode ceramah.
Hasil analisis data diatas diperkuat dengan hasil angket guru pada
tabel 12 bahwa guru yang memanfaatkan sumber belajar/media
pembelajaran sebesar dalam pelaksanaan pembelajaran di dalam
kelas sebesar 57,14%.
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti, guru
memberikan kegiatan apersepsi dengan memberikan pesan-pesan
moral, bercerita hal yang berkaitan dengan materi yang dibahas
dalam pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara, kegiatan
apersepsi selalu dilakukan guru dengan memberikan pesan-pesan
moral dan memberikan konsep dasar mengenai materi yang akan
dibahas.
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti, guru jarang
melakukan refleksi pembelajaran, dibuktikan dari hasil pengamatan
menunjukkan bahwa hanya ada beberapa guru yang melakaukan
refleksi atau membuat rangkuman pembelajaran bersama-sama
dengan siswa. Refleksi dilakukan tergantung dari penyelesaian
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materi, tetapi ada juga guru yang melakukan refleksi pada setiap
pertemuannya, seperti pada mata pelajaran bahasa Indonesia selesai
menerangkan materi,guru bersama-sama dengan murid membuat
rangkuman pembelajaran misalnya pada materi jenis kalimat. Guru
juga memberikan penguatan dengan pemberian bintang dan stempel
bagi siwa yang mampu mengerjakan tugas dengan baik. Bentuk
penguatan lain yang dilakukan guru pada saat pembelajaran yaitu
berupa pujian dan acungan jempol. Dalam wawancara mengenai
refleksi atau membuat rangkuman dengan melibatkan siswa
diserahkan sepenuhnya kepada guru sesuai dengan tujuan dan
alokasi waktu yang ada. Hasil analisis data diatas diperkuat dengan
hasil angket guru pada tabel 12 bahwa guru yang melaksanakan
kegiatan apersepsi dan melakukan refleksi atau membuat rangkuman
masing-masing sebesar dalam pelaksanaan pembelajaran di dalam
kelas sebesar 55,10%.
Berdasarkan hasil observasi dalam kegiatan tindak lanjut
dengan memberikan tugas (PR) jarang dilakukan dengan alasan
dalam pembelajaran full day school sebisa mungkin diberikan di
sekolah, karena waktu belajar di sekolah lebih panjang
(meminimalkan pekerjaan rumah). Tugas diberikan bila memang
benar-benar dibutuhkan. Berdasarkan hasil wawancara, guru
melakukan tindak lanjut dengan melaksanakan remidi dan pengayaan
jika diperlukan. Tetapi dalam pembelajaran full day school, sebisa
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mungkin tidak diberikan pekerjaan rumah. Guru sudah menyusun
program perbaikan dan pengayaan sejak awal tahun ajaran, bahkan
terkadang guru sudah memiliki bank soal untuk keperluan kegiatan
perbaikan, karena soal-soal tersebut sudah ada dari tahun ajaran
sebelumnya dan dipakai lagi untuk tahun ajaran selanjutnya. Hasil
analisis data diatas diperkuat dengan hasil angket guru pada tabel 12
bahwa guru yang melaksanakan tindak lanjut dengan memberikan
arahan atau tugas sebagai bagian remidi/pengayaan sebesar dalam
pelaksanaan pembelajaran di dalam kelas sebesar 48,30%.
Berdasarkan hasil analisis di atas dapat disimpulkan bahwa
pelaksanaan pembelajaran program full day school di SD Budi Mulia
Dua yang dilakukan oleh guru di dalam kelas termasuk dalam
kategori cukup baik sebab antara guru yang melaksanakan
pembelajaran yang sesuai dengan ketentuan secara penuh dengan
guru yang belum melaksanakan pembelajaran sesuai dengan
ketantuan secara penuh hampir seimbang. Hal ini didukung dari hasil
isian angket guru yang menyatakan bahwa dalam melaksanakan
pemebelajaran program full day school di dalam kelas sesuai dengan
ketentuan secara penuh sebesar 59, 18%.
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d. Pelaksanaan pembelajaran program full day school di luar
kelas.
Dalam pelaksanaan pembelajaran di luar kelas, guru
memberikan metode pembelajaran yang rekreatif yaitu siswa
belajar sambil bermain. Pelaksanaan pembelajaran di luar kelas
dilaksanakan setelah dilakukan perencanaan terlebih dahulu.
Tidak semua guru terlibat dalam pelaksanaan Kegiatan
pembelajaran program full day school di luar kelas. Guru yang
terlibat adalah guru kelas, dan beberapa guru mata pelajaran
khususnya yang berjenis kelamin laki-laki yang ditugaskan untuk
mendampingi sehingga dapat mengontrol dan memantau kegiatan
pelaksanaan pembelajaran di luar kelas. Salah satu contoh
pembelajaran yang dilakukan di luar kelas yaitu siswa diajak ke
pabrik pembuatan bakpia. Di sana siswa ditunjukkan bahan-bahan
dan cara membuat bakpia. Setelah itu kegiatan tersebut dipraktekan
di sekolah. Siswa membuat bakpia sesuai kreativitas mereka
sendiri. Setelah selesai, mereka menjual kepada guru, pegawai dan
teman sendiri yang ada di lingkungan sekolah. Hal tersebut
bertujuan agar siswa dapat mengaktualisasikan kemampuan agar
dapat terjun kemasyarakat.
Orang tua juga ikut berperan dalam pelaksanaan
pembelajaran program full day school khususnya di luar jam
pelajaran efektif. Bagian dari pembelajaran yang rekreatif, setelah
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ujian guru disibukkan dengan kegiatan penilaian dan lain-lain.
Supaya kegiatan belajar mengajar tetap berjalan maka pihak sekolah
memberikan kesempatan kepada orang tua untuk memposisikan diri
sebagai seorang pengajar. Sebagai contoh, ada orang tua siswa yang
berprofesi sebagai dokter gigi. Beliau dipersilahkan menjelaskan
pentingnya merawat kesehatan gigi dan memberikan penguatan
kepada siswa agar tidak takut pergi ke dokter gigi. Dari kegiatan
tersebut, siswa aktif bertanya sehingga pengetahuan mereka tidak





Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan,
maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Perencanaan pembelajaran program full day school di SD Budi Mulia Dua
Yogyakarta mencakup perencanaan pembelajaran di dalam kelas dan
pembelajaran di luar kelas. Perencanaan pembelajaran di dalam kelas
termasuk dalam kategori baik karena sebagian besar guru melaksanakan
perencanaan sesuai dengan komponen perencanaan yang ada dalam RPP
dengan nilai 83,33%. Sedangkan perencanaan pembelajaran di luar kelas,
guru membuat agenda kegiatan yang bersifat rekreatif dan disesuaikan
dengan lingkungan di luar sekolah.
2. Pelaksanaan pembelajaran program full day school di SD Budi Mulia Dua
Yogyakarta mencakup perencanaan pembelajaran di dalam kelas dan
pembelajaran di luar kelas. Untuk pelaksanaan pembelajaran di dalam kelas
termasuk dalam kategori cukup baik karena antara guru yang melaksanakan
pembelajaran yang sesuai dengan ketentuan secara penuh dengan guru
yang belum melaksanakannya, hampir seimbang dengan nilai 59,18%.
Untuk pembelajaran di luar kelas, tidak semua guru terlibat dalam
pelaksanaannya. Guru yang telibat dalam pelaksanaannya adalah guru kelas
dan guru pendamping yang bertugas mengontrol kegiatan siswa.
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B. Implikasi
1. Perencanaan pembelajaran program full day school termasuk dalam kategori
baik. Guru mempertahankan kualitas perencanaan pembelajaran dengan
membuat RPP. Namun, tidak semua guru membuat RPP pada awal semester
sehingga perlu ditingkatkan motivasi kerja dalam membuat perencanaan.
2. Pelaksanaan pembelajaran program full day school termasuk dalam kategori
cukup baik. Sebaiknya guru memperbaiki pelaksanaan pembelajaran
program full day school terutama dalam melakukan tindak lanjut
pembelajaran dengan memberikan tugas.
C. Saran
1. Bagi Kepala Sekolah dan lembaga
a. Sebaiknya pihak yayasan meninjau ulang perekrutan tenaga pendidik
tidak hanya melihat jenjang sarjana tetapi memperhatikan kesesuaian
latar belakang pendidikan guru dengan mata pelajaran yang diajarkan.
b. Perlu adanya motivasi dari kepala sekolah kepada tiap guru untuk lebih
meningkatkan kompetensi yang dimilikinya.
2. Bagi guru
a. Guru harus memiliki dorongan yang kuat secara individu atau internal
dalam memajukan kemampuan individualnya tentang pembelajaran
program full day school.
b. Diharapkan guru lebih kreatif dan variatif dalam mengajar ataupun
memberikan materi agar siswa tidak merasa jenuh dan bosan.
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Di SD Budi Mulia Dua Yogyakarta
Assalamu’alaikum wr. wb
Dengan hormat,
Sehubungan dengan penelitian yang saya laksanakan dalam rangka penyusunan skripsi di
Universitas Negeri Yogyakarta, dengan judul “PENGELOLAAN PEMBELAJARAN
PROGRAM FULL DAY SCHOOL DI SD BUDI MULIA DUA YOGYAKARTA”.
Saya mohon kesediaan Bapak/Ibu Guru untuk menjawab dan mengisi angket terlampir,
sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Data yang peneliti dapatkan semata-mata hanya
untuk kepentingan penelitian. Tidak ada kaitannya dengan karir Bapak/Ibu Guru. Partisipasi
Bapak/Ibu Guru dalam memberikan informasi sangat peneliti harapkan.
Setiap jawaban yang Bapak/Ibu Guru berikan merupakan bantuan yang tidak ternilai












II. Petunjuk Pengisian Angket
A. Sebelum mengisi pertanyaan-pertanyaan berikut, kami mohon kesediaan Bapak/Ibu
guru untuk membaca terlebih dahulu petunjuk pengisian ini.
B. Untuk mengisi angket ini, Bapak/ibu guru dimohon membaca dengan cermat dan
teliti.
C. Daftar pernyataan/pertanyaan dibagi menjadi dua bagian dengan cara pengisian yang
berbeda, yaitu:
1. Pada poin A, Bapak/Ibu guru dimohon memilih salah satu jawaban dengan
memberikan tanda silang (X).
2. Pada poin B Bapak/Ibu guru dimohon membubuhkan tanda “checklist” (√),
diperbolehkan memilih lebih dari satu jawaban menurut keadaan Bapak/Ibu Guru.
D. Mohon setiap pertanyaaan dapat diisi seluruhnya.
III. Pertanyaan-pertanyaan
A. Perencanaan pembelajaran
1. Apakah Bapak/ Ibu Guru membuat perumusan tujuan pembelajaran sebelum
melakukan kegiatan belajar mengajar?
a. Selalu membuat c. Kadang-kadang membuat
b. Sering membuat d. Tidak pernah membuat
2. Apakah Bapak/Ibu memilih dan mengorganisasikan materi ajar sesuai dengan
keruntutan, sistematika materi serta kesesuaian dengan alokasi waktu?
a. Selalu mengorganisasikan c. Kurang memilih & mengorganisasikan
b. Lebih sering mengorganisasikan d. Tidak pernah memilih & mengorganisasikan
3. Apakah Bapak/Ibu Guru melaksanakan pemilihan media/alat pembelajaran sesuai
dengan tujuan, materi, dan karakteristik peserta didik program fullday school?
a. Selalu melaksanakan c. Kadang-kadang melaksanakan
b. Sering melaksanakan d. Tidak pernah melaksanakan
4. Apakah Bapak/Ibu Guru membuat skenario/kegiatan pembelajaran sesuai dengan
langkah-langkah kegiatan pembelajaran : awal, inti, dan penutup?
a. Selalu membuat c. Kadang-kadang membuat
b. Sering membuat d. Tidak pernah membuat
5. Apakah Bapak/Ibu melaksanakan pemilihan sumber belajar?
a. Selalu melaksanakan c. Kadang-kadang melaksanakan
b. Sering melaksanakan d. Tidak pernah melaksanakan
6. Apakah Bapak/Ibu melaksanakan penilaian hasil belajar?
a. Selalu melaksanakan c. Kadang-kadang melaksanakan
b. Sering melaksanakan d. Tidak pernah melaksanakan
B. Pelaksanaan pembelajaran
- Pra pembelajaran
7. Bagaimana cara Bapak/Ibu mempersiapkan siswa untuk belajar?
( ) Menciptakan sikap dan suasana kelas yang menarik.
( ) Memeriksa kehadiran siswa.
( ) Membantu atau membimbing siswa dalam mempersiapkan fasilitas belajar yang
diperlukan.
( ) Menunjukkan minat dan penuh semangat yang tinggi dalam mengajar.
8. Bagaimana cara Bapak/Ibu melakukan kegiatan apersepsi?
( ) Menimbulkan motivasi dan perhatian siswa.
( ) Memberitahukan tujuan yang diharapkan atau garis besar materi yang akan
dipelajari.
( ) Menyampaikan alternatif kegiatan belajar yang akan ditampuh siswa.
( ) Membuat kaitan atau hubungan dengan apa yang telah dikenal atau sesuai dengan
pengalaman siswa.
- Inti pembelajaran
9. Bagaimana cara Bapak/Ibu menunjukkan penguasaan materi pembelajaran?
( ) Mengkaitkan materi dengan realitas kehidupan.
( ) Mengkaitkan materi dengan pengetahuan yang relevan.
( ) Menyampaikan materi dengan jelas, sesuai dengan hirarki belajar dan karakteristik
siswa.
( ) menunujukkan penguasaan materi dengan memahami latar belakang (termasuk
kemampuan) siswa.
10. Pendekatan/strategi pembelajaran seperti apa yang Bapak/Ibu laksanakan dalam proses
pembelajaran?
( ) Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan kompetensi yang akan dicapai dan
karakteristik siswa.
( ) Melaksanakan pembelajaran secara runtut.
( ) Menguasai kelas
( ) Melaksanakan pembelajaran yang bersifat kontekstual.
( ) Melaksanakan pembelajaran yang memungkinkan tumbuhnya kebiasaan positif
( ) Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan alokasi waktu yang direncanakan
11. Bagaimana cara Bapak/Ibu memanfaatkan sumber belajar/media pembelajaran?
( ) Menggunakan media secara efektif dan efisien
( ) Menghasilkan pesan yang menarik
( ) Melibatkan siswa dalam pemanfaatan media
( ) Menggunakan media sesuai dengan tujuan, materi, dan karakteristik peserta didik
12. Bagaimana cara Bapak/Ibu menciptakan pembelajaran yang memicu dan memelihara
keterlibatan siswa?
( ) Menumbuhkan partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran
( ) Menunjukkan sikap terbuka terhadap respon siswa
( ) Menumbuhkan keceriaan dan antusias siswa dalam belajar
( ) Menciptakan interaksi edukatif yang efektif.
13. Apa yang Bapak/Ibu lakukan dalam penilaian proses dan hasil belajar?
( ) Memantau kemajuan belajar selama proses berlangsung
( ) Melakukan penilaian akhir sesuai dengan kompetensi
( ) Menyusun kegiatan evaluasi yang mencakup semua aspek pendukung kegiatan
belajar mengajar
( ) Mempelajari dan menggunakan standart evaluasi yang telah ditetapkan sebagai
patokan
14. Bagaimana cara Bapak/Ibu menyampaikan pelajaran kepada siswa terkait dengan
penggunaan bahasa?
( ) Menggunakan bahasa lisan secara jelas, baik dan benar
( ) Menggunakan bahasa tulis secara jelas, baik dan benar
( ) Menyampaikan pesan dengan gaya yang sesuai
( ) Menggunakan bahasa yang mudah dipahami
- Penutup
15. Bagaimana cara Bapak/Ibu melakukan refleksi dengan melibatkan siswa dalam
pembelajaran program fullday school?
( ) Memberikan tugas
( ) Membuat garis besar masalah yang dibahas/membuat rangkuman
( ) Memberitahukan bahan yang akan dipelajari selanjutnya
( ) Mengadakan post test
16. Bagaimana Bapak/Ibu menindaklanjuti kesulitan belajar siswa?
( ) Mengadakan pengajaran remedial
( ) Koordinasi dengan guru BP dan orang tua
( ) Mengadakan pengayaan
( ) Memberikan pengarahan kepada siswa.
PEDOMAN OBSERVASI
No INDIKATOR/ASPEK YANG DIAMATI
I. PRA PEMBELAJARAN
1 Mempersiapkan siswa untuk belajar
2 Melakukan kegiatan apersepsi
II. KEGIATAN INTI PEMBELAJARAN
A. Penguasaan materi pembelajaran
3 Menunjukkan penguasaan materi pembelajaran
4 Mengkaitkan materi dengan pengetahuan yang relevan
5 Menyampaikan materi dengan jelas, sesuai dengan hirarki belajar dan
karakteristik siswa
6 Mengkaitkan materi dengan realitas kehidupan
B. Pendekatan/ strategi pembelajaran
7 Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan kompetensi yang akan dicapai
dan karakteristik siswa
8 Melaksanakan pembelajaran secara runtut
9 Menguasai kelas
10 Melaksanakan pembelajaran yang bersifat kontekstual
11 Melaksanakan pembe;lajaran yang memungkinkan tumbuhnya kebiasaan
positif
12 Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan alokasi waktu yang
direncanakan
C. Pemanfaatan sumber belajar/media pebelajaran
13 Menggunakan media secara efektif dan efisien
14 Menghasilkan pesan yang menarik
15 Melibatkan siswa dalam pemanfaatan media
D. Pembelajaran yang memicu dan memelihara keterlibatan siswa
16 Menumbuhkan partisipai aktif siswa dalam pembelajaran
17 Menunjukkan sikap terbuka terhadap respon siswa
18 Menumbuhkan kecedriaan dan antusias siswa dalam belajar
E. Penilaian proses dan hasil belajar
19 Memantau kemajuan belajar selama proses berlangsung
20 Melakukan penilaian akhir sesuai dengan kompetensi
F. Penggunaan bahasa
21 Mengguanakan bahasa lisandan tulis secara jelas, baik dan benar
22 Menyampaikan pesan dengan gaya yang sesuai
23 Menggunakan bahasa yang mudah dipahami
III. PENUTUP
24 Melakukan refleksi atau membuat rangkuman dengan melibatkan siswa




Informan Kepala Sekolah :
1. Bagaimana gambaran umum pengelolaan pembelajaran program fullday school
di SD Budi Mulia Dua Yogyakarta dilihat dari:
a. SDM
b. Pembelajaran
2. Kegiatan apa saja yang dilakukan dalam perencanaan pembelajaran program
fullday school di SD Budi Mulia Dua Yogyakarta?
3. Bagaimana gambaran perencanaan pembelajaran program fullday school di SD
Budi Mulia Dua Yogyakarta khususnya yang dilakukan oleh guru dilihat dari
latar belakang pendidikan?
4. Bagaimana gambaran pelaksanaan pembelajaran program fullday school di SD
Budi Mulia Dua Yogyakarta khususnya yang dilakukan oleh guru dilihat
meliputi:
a. Kegiatan pra pembelajaran
b. Kegiatan inti pembelajaran
c. Kegiatan penutup
PEDOMAN DOKUMENTASI
No. Komponen yang dicermati
A. Perumusan tujuan pembelajaran
1. Kejelasan rumusan
2. Kelengkapan cakupan rumusan
3. Kesesuaian dengan kompetensi dasar
B. Pemilihan dan pengorganisasian materi ajar
1. Kesesuaian dengan tujuan pembelajaran
2. Kesesuaian dengsan karakteristik peserta didik
3. Keruntutan dan sistematika materi
4. Kesesuaian materi dengan alokasi waktu
C. Pemilihan media/alat pembelajaran
1. Kesesuaian media/alat pembelajaran dengan tujuan pembelajaran
2. Kesesuaian media/alat pembelajaran dengan materi pembelajaran
3. Kesesuaian media/alat pembelajaran dengan karakteristik peserta didik
D. Scenario/kegiatan pembelajaran
1. Kesesuaian strategi dan metode pembelajaran dengan tujuan pembelajaran
2. Kesesuaian strategi dan metode pembelajaran dengan materi pembelajaran
melalui pendekatan PAKEM
3. Kesesuaian strategi dan metode pembelajaran dengan dengan karakteristik
peserta didik
4. Kelengkapan langkah-langkah dalam setiapmtahapan pembelajran dan
kesesuaian dengan alokasi waktu
E. Pemilihan sumber belajar
1. Kesesuaian sumber belajar dengan tujuan pembelajaran
2. Kesesuaian sumber belajar dengan materi pembelajaran
3. Kesesuaian sumber belajar dengan karakteristik peserta didik
F. Penilaian hasil belajar
1. Kesesuaian teknik penilaian dengan tujuan pembelajaran
2. Kejelasan prosedur penilaian
3. Kelengkapan instrumen
Tabulasi data angket
Responden Pendidikan Masa kerja Perencanaan Pelaksanaan jml
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16
1 S1 non pend 2,8 2 2 3 3 3 2 1 1 1 1 1 1 0 1 1 2 25
2 S1 non pend 6,4 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 39
3 S1 pend 3,4 1 2 1 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 32
4 S1 non pend 5,3 3 3 3 3 3 3 0 1 1 1 1 1 1 1 1 2 28
5 S1 pend 4,8 1 3 2 3 2 3 2 3 2 3 1 3 3 3 1 2 37
6 S1 pend 6,4 1 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 1 3 3 2 41
7 S1 non pend 6,8 3 3 2 3 2 3 1 1 2 2 1 2 1 2 2 2 32
8 S1 pend 6,5 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 45
9 S1 non pend 5,4 3 3 3 1 3 3 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 27
10 S1 non pend 4,6 3 2 2 2 3 3 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 24
11 S1 non pend 6,4 0 2 3 3 2 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 23
12 S1 pend 10,4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 47
13 S1 non pend 3,4 0 2 2 2 3 3 2 1 1 1 2 1 3 3 2 1 29
14 S1 non pend 8,8 3 3 2 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 1 43
15 S1 non pend 3,1 3 2 2 2 3 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 24
16 S1 non pend 3,4 1 2 3 3 3 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 24
17 S1 pend 3,4 3 2 2 2 3 2 3 0 2 2 2 2 2 2 2 2 33
18 S1 non pend 4,4 0 2 2 3 2 1 1 1 1 1 1 3 1 3 2 1 25
19 S1 non pend 8,7 1 2 2 3 2 3 0 3 2 3 1 3 3 3 1 1 33
20 S1 non pend 5,1 2 2 3 3 3 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25
21 S1 non pend 0,4 1 2 3 3 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 22
22 S1 non pend 3,4 3 3 3 3 3 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 27
23 S1 pend 5,6 0 2 3 3 3 3 3 1 1 1 1 3 2 2 2 2 32
24 S1 pend 4,7 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 1 2 0 1 2 1 29
25 S1 non pend 5,6 1 2 3 3 2 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 24
26 S1 non pend 1,4 3 2 2 2 3 3 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 24
27 S1 non pend 4,3 3 2 2 2 3 3 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 26
28 S1 non pend 2,4 3 3 3 0 3 3 1 1 1 2 1 1 1 1 0 0 24
29 S1 pend 5,9 1 2 1 3 3 3 2 2 1 2 1 1 2 3 1 2 30
30 S1 pend 8,8 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 46
31 S2 pend 5,6 3 3 2 3 3 3 3 1 3 3 3 3 2 3 1 1 40
32 S1 pend 10,4 1 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 1 3 3 1 40
33 S1 pend 10,4 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 1 39
34 S1 pend 10,5 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 2 2 44
35 S1 non pend 6,4 3 3 2 3 2 3 1 1 1 1 1 2 1 2 2 1 29
36 S1 pend 1,4 2 2 2 2 3 2 3 1 2 2 3 2 2 2 2 2 34
37 S1 pend 1,4 1 2 3 3 3 3 3 3 1 3 2 3 2 3 0 1 36
38 S1 non pend 6,5 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 1 2 3 2 1 35
39 S1 non pend 6,5 0 2 3 3 2 2 2 3 3 3 1 2 3 1 1 2 33
40 S1 non pend 6,4 2 2 2 2 3 1 3 2 3 1 2 3 2 1 1 0 30
41 S1 Pend 9,5 3 3 3 3 3 3 1 2 2 2 2 3 3 2 3 2 40
42 S1 non pend 6,5 2 3 2 2 2 3 2 1 3 1 1 1 2 3 2 2 32
43 S1 non pend 7,4 2 3 3 3 3 3 2 1 2 1 1 2 3 2 2 2 35
44 S1 pend 4,3 1 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 1 36
45 S1 pend 6,2 3 3 3 3 2 2 1 3 1 3 2 3 2 2 2 2 37
46 S1 non pend 7,4 3 2 3 2 3 3 2 2 1 2 3 2 1 3 1 2 35
47 S1 pend 3,0 1 3 2 2 2 3 3 1 3 1 2 2 3 2 3 2 35
48 S1 pend 7,4 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 1 3 2 3 39
49 S1 non pend 6,5 2 3 3 3 3 2 2 2 1 2 1 3 3 3 1 2 36
jml 98 122 124 129 132 130 87 81 87 94 84 97 87 101 81 71
CATATAN LAPANGAN OBSERVASI
Tanggal : 25 Oktober 2010
Mapel : IPA
Tempat : Ruang kelas 5 lesmana
Pengamatan dilaksanakan pada pukul 10.45 WIB. Berdasarkan hasil pengamatan
yang dilakukan oleh peneliti, guru melakukan kegiatan pra pembelajaran dengan
melakukan apersepsi yaitu guru mengulang materi yang terdahulu kemudian
dikaitkan dengan materi yang disampaikan. Guru menyampaikan materi tersebut
dengan cukup jelas. Tetapi pada saat pelaksanaan terjadi kendala. Guru sudah
membuat rencana pembelajaran mata pelajaran IPA tentang materi jenis dan fungsi
paruh unggas dengan menggunakan LCD agar siswa lebih mengetahui dengan jelas
bentuk paruh unggas setelah itu membuka sesi tanya jawab. Kegiatan tersebut
direncanakan selesai dalam waktu satu setengah jam. Tetapi pada saat
pelaksanaannya listrik mati, sehingga guru harus menjelaskan sambil menggambar
bentuk paruh unggas. Hal tersebut memakan waktu lebih banyak dari waktu yang
sudah diperkirakan sehingga sesi tanya jawab belum bisa dilaksanakan sesuai dengan
rencana.
CATATAN LAPANGAN OBSERVASI
Tanggal : 26 Oktober 2010
Mapel : PKn
Tempat : Ruang kelas 2 Arimbi
Pengamatan dimulai pada pukul 08.00 WIB. Berdasarkan pengamatan yang
dilakukan peneliti, dalam menunjukkan penguasaan materi pembelajaran, guru
menjelaskan materi yang dibahas kepada siswa dengan mengkaitkan materi dengan
pengetahuan dan realitas kehidupan. Guru menyampaikan materi tersebut dengan
cukup jelas. Siswa diajak ke perpustakaan untuk melihat film kartun yang bertemakan
lingkungan. Sebelumnya guru terlebih dahulu memberikan pengantar agar siswa
memperhatikan baik-baik karena guru akan memberikan pertanyaan dari film
tersebut. Film kartun tersebut menceritakan tentang manusia yang menebang pohon-
pohon di hutan secara liar sehingga binatang yang hidup di hutan sebagian besar mati
dan kehilangan keluarganya. Setelah hutan menjadi gundul banyak terjadi banjir,
erosi dan bencana alam lainnya yang merugikan bagi semua makhluk hidup di bumi.
Dari pembelajaran tersebut, diharapkan siswa lebih menyayangi dan memelihara
lingkungan.
CATATAN LAPANGAN OBSERVASI
Tanggal : 27 Oktober 2010
Mapel : Bahasa Indonesia
Tempat : Ruang kelas 1 Damarwulan
Pengamatan dilaksanakan pada pukul 09.55 WIB. Berdasarkan hasil pengamatan
yang dilakukan oleh peneliti, guru melakukan kegiatan pembelajaran dengan runtut.
Dimulai dari kegiatan awal membuka pelajaran dengan salam dan berdo’a terlebih
dahulu. Kemudian melakukan kegiatan apersepsi dengan menjelaskan materi yang
akan dibahas. Dalam kegiatan inti pembelajaran guru menuliskan cerita mengenai
musang dan angsa, kemudian memperagakan dengan gerakan dan mimik muka yang
sesuai dengan cerita. Dalam cerita tersebut ada dua tokoh. Guru memberi contoh
kepada siswa dengan memerankan dua tokoh tersebut sekaligus. Setelah guru
memberikan contoh, siswa diminta memerankan tokoh tersebut secara bergantian
secara berpasang-pasangan. Dari bermain peran, siswa diajak tanya jawab tentang
cerita tersebut untuk kemudian mengambil kesimpulan secara bersama-sama.
Menurut peneliti pembelajaran dilakukan dengan cukup baik tetapi kurang menarik
sebab guru hanya menuliskan cerita dipapan tulis kemudian siswa membaca sambil
memperagakan. Bagi siswa yang belum mendapat giliran bermain peran, lebih asyik
main sendiri. Akan lebih menarik jika siswa di putarkan cerita dengan tema yang
sama dan digambarkan tokoh yang lucu agar siswa lebih memperhatikan.
CATATAN LAPANGAN OBSERVASI
Tanggal : 28 Oktober 2010
Mapel : Olahraga
Tempat : Arena kolam renang
Pengamatan dilaksanakan pada pukul 08.10 WIB. Sebelum melakukan pembelajaran
yaitu olahraga berenang, guru menjelaskan agar siswa melakukan pemanasan
sebelum berenang, tetapi guru tidak memberi contoh pemanasan yang baik dan benar.
Guru hanya menjelaskan kepada peneliti bahwa sebagian besar siswa sudah
menguasai teknik-teknik berenang, sehingga tidak masalah jika ditinggalkan. Setelah
itu guru meninggalkan siswa karena mendapat tugas mengawasi kelas yang
melakukan pembelajaran di luar. Secara otomatis pembelajaran dilakukan sendiri
oleh siswa mulai dari pemanasan hingga kegiatan inti. Pada saat berenang siswa
hanya berenang dan main-main, karena pengawasan diserahkan kepada petugas
kolam renang tanpa ada instruksi yang jelas dari guru. Menurut pendapat peneliti, jika
tidak memungkinkan guru mengawasi kegiatan pembelajaran sebaiknya digantikan
oleh guru olahraga yang lain sehingga tujuan dari pembelajaran dapat tercapai.
CATATAN LAPANGAN OBSERVASI
Tanggal : 29 Oktober 2010
Mapel : Matematika
Tempat : Ruang kelas 6 surya
Pengamatan dilaksanakan pada pukul 09.55 WIB. Guru membuka pelajaran dengan
salam dan berdo’a terlebih dahulu. Setelah itu guru menanyakan dan membahas
kembali materi yang lalu. Dalam melaksanakan kegiatan inti, guru membagi siswa ke
dalam kelompok kecil kemudian memberikan beberapa soal untuk kemudian dijawab
secara perwakilan. Bagi kelompok yang dapat menjawab, satu pertanyaan yang
mudah diberi nilai 20 dan bagi pertanyaan yang sulit diberi nilai 30. Dari kegiatan
tersebut, peneliti melihat siswa sangat antusias mengerjakan soal yang diberikan
guru. Selain itu, guru juga melakukan penguatan dengan pujian dan memberikan satu
tanda bintang bagi siwa yang dapat menjawab dengan cepat. Setelah membagi siswa
ke dalam kelompok kecil, guru memberikan tugas secara individual dengan
menulisnya di papan tulis. Di sini peneliti melihat banyak siswa yang bertanya
mengenai kejelasan soal dan bertanya apakah jawaban mereka sudah benar. Hal
tersebut membuat guru kerepotan membantu siswa satu persatu meskipun sudah
dibantu dengan guru kelas. Menurut pendapat peneliti, akan lebih baik jika siswa
diberikan soal dalam bentuk kertas soal sehingga siswa tidak perlu menyalin kembali
soal dan tidak memakan waktu penyelesaian tugas.
CATATAN LAPANGAN WAWANCARA
Tanggal : 4 November 2010
Informan : Kepala Sekolah
1. Bagaimana gambaran umum pengelolaan pembelajaran program fullday
school di SD Budi Mulia Dua Yogyakarta dilihat dari:
Jawaban: a. SDM
Kunci keberhasilan fullday school, terletak pada kemampuan
Sumber Daya Manusia (SDM) khususnya guru. Agar pengelolaan
pembelajaran dalam program fullday school dapat berjalan
dengan baik, maka pihak yayasan juga mengusahakan SDM yang
berkualitas. Untuk memperoleh SDM yang berkualitas, pihak SD
Budi Mulia Dua Yogyakarta melalukan rekruitmen setiap tahun
dengan membuka pendaftaran. Rekruitmen dilakukan melalui test
secara bertahap yaitu lisan dan tertulis dengan kualifikasi S1.
Selain itu, guru yang sudah mengajar juga diikutkan diklat,
seminar serta program pertukaran guru.
b. Pembelajaran
Pembelajaran program fullday school di sini dimulai pukul 07.25
WIB dan berakhir pada pukul 15.30 WIB. Sebelum pembelajaran
dimulai diberikan pesan-pesan moral terlebih dahulu. Hal tersebut
dilakukan dengan tujuan agar anak dapat menyesuaikan diri
dengan perubahan kondisi dari lingkungan di rumah ke
lingkungan sekolah agar dapat menerima pembelajaran di
sekolah. Pembelajaran program fullday school merupakan model
sekolah umum yang mengintegrasikan agama kedalam setiap
mata pelajaran. Penambahan jam dalam pembelajaran program
fullday school tidak hanya dimaksudkan memperbanyak materi
pelajaran namun fullday school dimaksudkan untuk meningkatkan
pencapaian tujuan pendidikan dan pembelajaran dengan
penambahan jam pelajaran agar siswa mampu mendalami sebuah
mata pelajaran dengan jatah waktu yang proporsional selama
sehari penuh. Di antaranya melalui pengayaan atau pendalaman
materi pelajaran yang telah ditetapkan dalam kurikulum dan
melalui pembinaan jiwa serta moral anak dalam bentuk
pengayaan pendidikan agama dan praktiknya sebagai pembiasaan
hidup yang baik.
2. Kegiatan apa saja yang dilakukan dalam perencanaan pembelajaran program
fullday school di SD Budi Mulia Dua Yogyakarta?
Jawaban: Setiap awal semester dilaksanakan rapat kerja guru per mata
pelajaran untuk membuat silabus. Setelah itu dilanjutkan dengan
rapat kerja per grade. Sebelum melaksanakan pembelajaran guru
harus membuat lesson plan. Waktu pengajuan lesson plan paling
lambat satu minggu sebelum pembelajaran dimulai, yang sudah
disetujui oleh kepala sekolah dan wakasek kurikulum. Hal tersebut
dilakukan dengan tujuan RPP dan silabus yang dibuat sesuai
dengan enam indikator perencanaan pembelajaran fullday school
yaitu memuat perumusan tujuan pembelajaran, pemilihan dan
pengorganisasian materi ajar, pemilihan media/alat pembelajaran,
skenario/kegiatan pembelajaran, pemilihan sumber belajar, serta
penilaian hasil belajar. Untuk strategi dalam pembelajaran
sepenuhnya diserahkan kepada guru.
3. Bagaimana gambaran perencanaan pembelajaran program fullday school di
SD Budi Mulia Dua Yogyakarta khususnya yang dilakukan oleh guru dilihat
dari latar belakang pendidikan?
Jawaban: Dalam mempersiapkan kegiatan perencanaan pembelajaran guru
yang berlatar belakang pendidikan S1 pendidikan lebih sering atau
dapat dikatakan lebih baik dalam perencanaan pembelajaran.
Menurut kepala sekolah, hal ini disebabkan guru yang memiliki
latar belakang pendidikan S1 pendidikan memiliki background dan
memang lebih siap untuk mengajar sehingga lebih memiliki
penguasaan dalam merencanakan kegiatan belajar mengajar. Guru
yang berlatar belakang pendidikan S1 non pendidikan maupun S1
pendidikan sebagian besar membuat perumusan tujuan
pembelajaran, tetapi bagi guru S1 pendidikan terutama yang masa
kerjanya lebih lama biasanya sudah menguasai materi yang akan
disampaikan sehingga tidak selalu membuat perumusan sebelum
melakukan pembelajaran.
4. Bagaimana gambaran pelaksanaan pembelajaran program fullday school di
SD Budi Mulia Dua Yogyakarta khususnya yang dilakukan oleh guru
meliputi:
Jawaban: a. Kegiatan pra pembelajaran
Dalam mempersiapkan siswa belajar guru melakukannya
dengan salam dan do’a terlebih dahulu. Sebelumnya juga
dilakukan kegiatan iqro’. Kegiatan tersebut dilakukan di dalam
kelas. Guru yang mengajar iqro’ dan praktek shalat adalah guru
agama, guru pendamping dan beberapa pengajar yang
didatangkan dari luar khusus untuk mengajar mengaji dan
praktik shalat jika dibutuhkan. Sebelum memulai pelajaran, guru
mempersiapkan siswa untuk kegiatan pembelajaran dengan
berdo’a terlebih dahulu. Dalam kegiatan pra pembelajaran, juga
dilakukan apersepsi selalu dilakukan guru dengan memberikan
pesan-pesan moral dan memberikan konsep dasar mengenai materi
yang akan dibahas.
b. Kegiatan inti pembelajaran
Dalam penguasaan materi, guru dianggap mampu menguasai
materi sebab dalam rekruitmen sudah melalui tes secara
bertahap untuk mengetahui seberapa mampu menjalankan
tugasnya sebagai tenaga pendidik. Dalam kegiatan
pendekatan/strategi pembelajaran, saya sebagai pimpinan
sekaligus tenaga pendidik, memberikan kebebasan kepada guru
untuk mengelola kelas sedemikian rupa tergantung dari materi
yang akan dibahas dan metode yang akan digunakan oleh guru
yang bersangkutan. Untuk itu, guru harus mengetahui kondisi
siswa yang dihadapinya secara umum. Untuk memahami siswa
satu persatu guru mengalami kesulitan, oleh sebab itu dalam
satu kelas terdapat 3 guru yang terdiri dari 1 guru mata
pelajaran, guru kelas dan guru pendamping. Hal tersebut
bertujuan untuk lebih memahami karakteristik siswa. Sebagian
besar guru memanfaatkan sumber belajar/ media pembelajaran
sesuai dengan tujuan pembelajaran. Meskipun sebagian kecil guru
terkadang enggan menggunakan media seperti LCD dikarenakan
kurang memahami cara mengoperasikannya dan memilih metode
ceramah. Dalam kegiatan pembelajaran yang memicu dan
memelihara keterlibatan siswa sebagian besar guru memberikan
kebebasan untuk siswa menata kelas sehingga merasa nyaman pada
saat pembelajaran dengan kondisi kelas yang mereka inginkan.
Agar siswa dapat memahami materi yang disampaikan dalam
penggunaan bahasa, guru menyampaikan materi dengan cara
yang bervariatif dan menyenangkan. Guru tidak
menyampaikannya dengan gaya bahasa yang resmi tetapi
menyesuaikan dengan gaya bahasa peserta didik. Dengan cara
seperti ini, interaksi guru dan siswa tidak bersifat kaku. Dalam
kegiatan penilaian proses belajar, siswa dipantau selama proses
belajar mengajar berlangsung dari sikap dan pemahaman.
Sedangkan untuk penilaian hasil belajar dilakukan melalui tes
dalam bentuk tertulis dan lisan (praktik). Tidak semua guru
melaksanakan kegiatan penilaian/ulangan sesuai dengan
pedoman yang berlaku. Beberapa guru melaksanakan penilaian/
ulangan jika memang dirasa materi sudah dianggap terpenuhi.
Jika terlalu mengikuti pedoman atau aturan, dimungkinkan
materi tidak akan tersampaikan secara keseluruhan karena
terlalu banyak ulangan.
c. Kegiatan penutup
Dalam melakukan refleksi atau membuat rangkuman dengan
melibatkan siswa diserahkan sepenuhnya kepada guru sesuai
dengan tujuan dan alokasi waktu yang ada. Sedangkan untuk
kegiatan tindak lanjut, guru melakukan tindak lanjut dengan
melaksanakan remidi dan pengayaan jika diperlukan. Tetapi dalam
pembelajaran fullday school, sbisa mungkin tidak diberikan
pekerjaan rumah. Guru sudah menyusun program perbaikan dan
pengayaan sejak awal tahun ajaran, bahkan terkadang guru sudah
memilki bank soal untuk keperluan kegiatan perbaikan, karena
soal-soal tersebut sudah ada dari tahun ajaran sebelumnya dan
















Proses pembelajaran program fullday school di SD Budi Mulia Dua Yogyakarta
Kegiatan pra pembelajaran
Kegiatan iqro’ Praktek shalat
Kegiatan inti pembelajaran
Kls 1 pada mata pelajaran B. Indonesia Kls 2 pada mata pelajaran PKn
Kls 3 pada mata pelajaran B. Inggris Kls 4 pada mata pelajaran olah raga
renang
Kls 5 pada mata pelajaran IPA Kls 6 pada mata pelajaran matematika
Wawancara dengan kepala sekolah






